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TENTANG
KESEPAKATAN
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH ( RPJMDes )
TAHUN 2022 - 2027

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA CINTA DAMAI
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KETUA BPD DESA CINTA DAMAI

Menimbang  : a. bahwa sesuai ketentuan Undang - Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa dan Peraturan twrunannya yang bertujuan untuk
pemerataan  Pembangunan  dan  meningkatkan  partisipasi,
kesejahteraan  serta  pelayanan  masyarakat  desa  melalui
pembangunan dalam skala Desa;

b. bahwa untuk melaksanakan pembangunan dalam skala desa
tersebut, pelakanaannya sesusi dengan daflar skala prioritas
penghasilan Kepala Desa dan Perangkat, Oprasional pemerintah
Desa, Tunjangan Oprasional BPD, Insentif RT/RW, bantuan sosial
kelambagaan/organisasi desa, pembangunan Desa, Pemberdayaan
Masyarakat desa, Pembinaan Masyarakat Desa, Penangulangan
Dan Pencegahan Bencana Alam Dan Non Alam Dalam Kaedaan
Darurat Dan Mendesak, Penyelenggaraan Pemerintah Desa dan
Partisipasi Masyarakat maka perlu dibuat Rencana pembangunan
Jangka Menengah Desa ( RPJMDes ) ;

¢. bahwa sehubungan dengan hal tersebut diatas, perlu penetapan
Peraturan Desa Tentang Rencana pembangunan Jangka Menengah
Desa ( RPIMDes ) Desa Cinta Damai Tahun 2022 - 2027:

d. bahwa sebelum Peraturan Desa sebagaimana dimaksud huruf ¢ di




KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR KABUPATEN KAMPAR

PERATURAN DESA CINTA DAMALI
NOMOR : 02 TAHUN 2022

TENTANG

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH DESA (RPIM-Desa)

TAHUN 2022 - 2027

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

Menimbang P a

KEFALA DESA CINTA DAMALI

bahwa untuk memberikan kejelasan arah pembangunan yang ingin
dicapai diperlukan  suatu  Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa yang disusun berdasarkan visi, misi dan program
kerja Kepala Desa;

buhwa untuk melaksanakan pembangunan dalam skala desa
tersebut, pelaksanaannya sesuai dengan dafiar skala prioritas pada
Peoghasilan Tetap Kepala Desa dan Perangkat | Oprasional
Pemerintah Desa, Tunjangan Oprasional BPD, Insentif RT/RW,
Pembangunan Desa, Pemberdayaan Masyarakat Desa, Pembinaan
Masyarakat Desa, Penangulangan Dan Pencegahan Bencana Alam
Dan Non Alam Dalam Kaedaan Darurat Dan Mendesak,
Penyclenggaraan Pemerintah Desa dan Partisipasi masyarakat
maka perlu dibuat Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
{ RPIMDes §;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a dan b,
perlu membentuk peraturan desa tentang Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Desa;



Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA CINTA DAMAI
Dan
KEPALA DESA CINTA DAMAI
MEMUTUSKAN

Menetapkun  © PERATURAN DESA TENTANG RENCAN A PEMBANGUNAN
JANGKA MENENGAH DESA (RPIM-Desa) TAHUN 2022 - 2027

BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Desa ini yang di maksud Dengan :

I. Daerah adalah Kabupaten kampar;

2. Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Daerah Kampar;

3. Bupati Adalah Bupati Kampar;

4. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah adalah Dewan Perwakilan Rakyat Dacrah
Kabupaten Kampar;

3. Camat Adalah Perangkat Daerah Yang mempunyal wilayah Kerja Ditingkat
Kecamatan dalam Kabupaten Kampar;

6. Desa adalah Desa dan Desa Adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya
discbut Desa ,adalah kesatuan masyarakat Hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan Pemerintahan, Kepentingan
Masyarakat sctempat , berdasarkan Prakarsa masyarakat , hak asal usul , dan / hak
Tradisional yang di akui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia;

7. Pemerintahan Desa adalah penyelenggara urusan Pemerintahan dan Kepentingan
Masyarakat setempat dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik
Indonesia;

8. Badan Permusyawaratan Desa atau yang disebut dengan nama lain adalah Lembaga
yang melaksanakan fungsi Pemerintaban yang Anggotanya merupakan wakil dari
penduduk desa berdasarkan keterwakilan wilayah dan di tetapkan secara demokratis;

vi
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Pemerintahan Desa adalah Penyelenggara urusan pemerintahan dan kepentingan
masyarakat setempat dalam system pemerintahan negara Kesatuan Republik
Indonesia;

Pemenntah Desa adalah Kepala Desa atau disebut nama lain dibantu perangkat desa
sebagai unsur Penyelenggara pemerintahan Desa;

Peraturan Desa adalah peraturan Perundang-Undangan yang di tetapkan oleh Kepala
Desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan permusyawaratan Desa;

Rencana Pembangunan Menengah Desa selanjutnya disingkat RPJM Desa , adalah
Rencana Kegiatan Pembangunan Desa untuk jangka waktu 6 ( Enam ) Tahun :

BABI1
TATA CARA PENYUSUNAN DAN PENETAPAN RPJM -DESA
Pasal 2

Rencana RPJM - Desa dapat diajukan Oleh Pemerintah Desa;

Dalam  Penyusunan Rancangan, RPJM-Desa, Pemerintahan Desa  Harus
Memperhatikan dengan sungguh - sungguh aspirasi yang berkembang di masyarakat
yang diwadahi Oleh Lembaga Kemasyarakatan Desa;

Rencana RPJM-Desa yang berasal dari pemerintahan Desa di sampaikan Oleh kepala
Desa Kepada pemangku Kepentingan yaitu : LPM, lembaga Kemasyarakatan, PKK,
KPM Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, Tokoh Wanita, Tokoh Pemuda dan
Sebagainya;

Sctelah  menerima  Rancangan RPIM-Desa, Pemerintahan Desa  melakukan
Musrenbang Desa untuk mendengarkan Penjelasan kepala Desa tentang Perencanaan
Pembangunan Desa;

Jika Rancangan RPJM-Desa Berasal dari Pemerintahan Desa, maka pemerintahan
Desa mengundang LPM, Lembaga Kemasyarakatan, PKK, KPM Desa, Tokoh Agama,
Tokoh Masyarakat, Tokoh Wanita, Tokoh Pemuda dan Lain — Lain untuk melakukan
Musrenbang-Desa membawa RPJM-Desa.

Setclah dilakukan Musrenbang-Desa sebagaimana dimaksud dalam ayat (4 ) dan ( )
maka pemerintahan Desa menyelenggarakan Musyawarah Desa yang di hadiri oleh
BPD dan Pemerintahan Desa serta LPM dan Lembaga kemasyarakatan dalam acara
Membahas dan menyepakati bersama BPD atas Rancangan RPJM-Desa menjadi
RPJM-Desa yang di uangkan dalam Peraturan Desa;

Vi



5.

Melanjutkan program-program pemerintah desa sebagaimana tercantum dalam
RPJMDesa.

A. Bidang Pemerintahan

Fed

Mewujudkan pemerintahan yang  bersih, disiplin, mandiri, berwibawa,
akuntabilitas, dan transparan.

Meningkatkan pelayanan masyarakat yang prima, cepat, tepat, dan berbasis
tekhnologi dan informasi.

Meningkatkan Kapasitas Perangkat Desa.

Dalam setiap pengambilan kebijakan selalu mengedepankan musyawarah dah
melibatkan setiap elemen/keterwakilan kelompok masyarakat.

Bersama BPD membuat regulasi untuk kemajuan dan keterlanjutan asset maupun
hasil kegiatan desa serta pendapatan desa.

Mengembangkan ekonomi desa berdasarkan sumber pendapatan asli desa seperti,
TKD/Kebun Desa, BUMDesa, Pasar Desa, Penyewaan Barang Inventaris
Desa/Asset Desa, Tempat Penitipan Kendaraan Roda Dua/Roda Empat (Parkir
Kendaraan), dan lain-lain sebagainya yang manjadi kewenangan skala lokal desa.

- Penambahan Insentif dan tunjangan untuk BPD, LPM, RT, RW dan Staf Desa

sesuai dengan kemampuan keuangan desa.
Menjalankan roda Pemerintahan Desa yang berkesinambungan dan terintegrasi
dengan program-program pemerintah daerah dan pusat.

B. Bidang Pemberdayaan

tud

Peningkatan Kapasitas/Pelatihan Kelompok Masyarakat dan Kelompok Organisasi
Kemasyarakatan (Kelompok Tani, Kelompok Temak, Kelompok Perikanan,
kelompok industri rumah tangga/industry home).

Peningkatan  Kapasitas/Pelatihan  untuk tenaga terampil dan pembentukan
wirausahawan desa.

Peningkatan Kapasitas/Pelatihan Kelompok Pemuda.

. Pengembangan BUMDes melalui Penyertaan Modal, Pengelolaan Produksi

distribusi dan Pemasaran bagi usaha ckonomi Produktif,
Pembentukan dan Pengembangan kelompok ekonomi kreatif yang terintegrasi
dengan desa wisata dan menjadi Produk Unggulan Desa.
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Melaksanakan pembangunan desa yang berkesinambungan dan terintegrasi dengan
program-program pemerintah daerah dan pusat.

C. Bidang Pembinaan Masyarakat

l.
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Menciptakan kondisi masyarakat yang aman, tertib, guyub rukun adil dan damai
dalam kehidupan bersosial serta dapat menciptakan lingkungan masyarakat yang
bersih dan sehat dengan mengedepankan peduli gotong royong.

Meningkatkan kualitas SDM kelompok-kelompok keagamaan, kelompok ekonomi
kreatif, kelompok industry home dan kelompok UMKM skala local desa.
Peningkatan Kapasitas Perangakat Desa, BPD, LPM, RT, RW, LINMAS dan
lembaga/organisasi desa lainnya,

Memberi ruang apresiasi dan kreasi pemuda dalam wadah Karang Taruna Desa
Pelestarian seni budaya adat istiadat sebagai khasanah berdesa.

Pelaksanaan PHBN dan PHBI.

Mclaksanakan pembinaan masyarakat desa yang berkesinambungan dan
terintegrasi dengan program-program pemerintah daerah dan pusat.

D. Bidang Pembangunan

Fd

Pelaksanaan Pembangunan infrastruktur dan SDM masyarakat Desa yang
berkelanjutan dengan selalu melibatkan Partisipasi dan aspirasi masyarakat mulai
dari Perencanaan, Pelaksanaan, Pengawasan dan Pertanggungjawaban.
Peningkatan Pelayanan Sosial Dasar.

Pembangunan inftrastruktur desa yang tersetruktur dan terprioritas hasil dari
musyawarah desa.

Prionitas Pembangunan vang diutamakan untuk kepentingan dan maslahat
masyarakat banyak/mayoritas.

Melaksanakan pembangunan desa yang berkesinambungan dan terintegrasi dengan
program-program pemerintah dacrah dan pusat.



BAB YV
STRATEGI DAN ARAH KEBLJAKAN
Pasal 6

Strategi Pembangunan Desa :

Meningkatkan Kualitas dan Kuantitas Pemerintahan Desa dan BPD;

2. Meningkatkan Pembangunan desa dengan memenuhi kebutuhan dasar
masyarakat desa berdasarkan prioritas dan tingkat urgensi ;

3. Melaksanakan program Pemberdayaan dan pembinaan masyarakat Desa:

4. Meningkatkan Partisipasi masyarakat di dalam Pembangunan desa agar desa
menjadi berkembang dan mandiri;

5. Tercapainya Lingkungan yang berkualitas , bersih, sehat dan Lestari:

6. Terwujudnya pelayanan Masyarakat yang prima, efesien dan efektif, di
dasarkan pada Pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa ( Good
Govemance dan Clean Goverment )

Pasal 7
Arah Kebijakan Keuangan Desa :

|. Meningkatkan Daya Dukung Terhadap peningkatan Pendapatan Desa dan
Masyarakat Desa;

2. Tersedianya Sarana dan Prasarana Kebutuhan dasar Masyarakat;

3. Terlaksananya pogram - program yang melibatkan pertisipasi dan aspirasi
masyarakat ;

4. Terwujudnya perubahan desa menuju sejahtera dan  mandiri dengan
meningkatkan pemberdayaan masyarakat Desa;

5. Terwujudnya Perkembangan Ekonomi Kreatif Desa Dalam Penunjang
Pendapatan Keluarga Masyarakat untuk menekan angka pengangguran
masyarakat;

6. Terwujudnya Pertumbuhan BUMDesa yang baik, transparasi, bersih dan
berkualitas dalam menjalakan unit usaha;

7. Terwujudnya kualitas Pemerintahan Desa dan BPD dalam melaksanakan

penyelenggaraan pembangunan di Desa;

Xi



Pasal 8

Arah Kebijakan Pembangunan Desa :

I.  Belanja Kepala Desa dan Perangkat Desa;
Insentif RT dan RW;
Oprasional Lembaga Kemasyarakatan Desa:
Tunjangan Oprasional BPD;
Program Oprasional Pemerintahan Desa;
Program Pelayanan Dasar;
Program Pelayanan Dasar Infrastruktur Desa
Program Kebutuhan Primer ketahanan pangan;
Program Peningkatan Pelayanan Dasar Pendidikan Formal Dan Non Formal;

D90 -1 v b I W
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. Program Peningkatan Pelayanan Pendidikan Keagamaan Dan Umum;
- Program Pelayanan Keschatan;

—
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- Program Penaggulangan Dan Pencegahan Bencana Alam Dan Non Alam
- Program Kebutuhan Primer Sandang;

- Program penyelenggaraan pemerintahan Desa;

. Program ckonomi kreatif dan Produktif:

- Program Pengembangan Pasar Desa.

= O U b w

. Program pembinaan dan pemberdayaan masyarakat dalam segala bidang;
. Program penekanan angka kemiskinan dan pengangguran masyarakat desa;
. Program bantuan sosial rumah sehat bagi masyarakat tidak mampu;

B = e
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. Program Peningkatan Kapasitas Sumberdaya Manusia Perangkat Desa,
Aparatur Desa, kelembagaan/organisasi desa dan kelompok-kelompok desa;
21. Program penunjang Peringatan Hari-Hari Besar keagamaan dan peringatan hari
ulang tahun desa, hari ulang tahun dacrah hingga han ulang tahun
Kemerdekaan Republik Indonesia;
22. Program Dana Bergulir.

BAB VI
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 9
Hal - Hal lain yang belum cukup diatur dalam peraturan RPJM-Desa ini akan diatur Oleh
Keputusan kepala Desa.

xil
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SAMBUTAN KEPALA DESA

Assalamu ‘Alaikum wr.wb.

Setelah memperhatikan Peraturan Bupati Kampar Nomor 63 Tahun 2019 tentang
petunjuk teknis Perencanaan Pembangunan Desa , maka kami secara tanggap langsung
melakukan beberapa upaya untuk perencanaan pembangunan desa secara partisipatif yang
dilaksanakan oleh masyarakat desa Cinta Damai kecamatan Tapung Hilir untuk
mendapatkan aspirasi dan menciptakan rasa memiliki dalam proses perencanaan,
pelaksanaan dan pelestarian pembangunan.

Perencanaan pembangunan yang telah disepakati dalam musyawarsh Desa ini
tertuang dalam Peraturan Desa tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIMDes) Desa Cinta Damai. Dan akan menjadi bahan koordinasi integrasi dan
sinkronisasi serta sinergi program masuk ke Dess Cinta Damai, dengan sistem ini
Insyaallah pembangunan di Desa dapat efisien dan efekuif.

Saya berharap dengan adanys perencanaan yang baik, cita-cita untuk
mensejahterakan masyarakat Desa Cinta Damai dapat dilakukan secara terencana dan
terukur. RPJMDes ini disusun untuk mewujudkan perencanaan pembangunan Desa sesuai
dengan kebutuhan masyarakat dan keadaan sctempat, menciptakan rasa memiliki dan
tanggung jawab masyarakat terhadap Program Pembangunan Desa, memelihara dan
mengembangkan hasil-hasil Pembangunan Desa, dan menumbuhkembangkan serta
mendorong peranserta masyarakat dalam pembangunan didesa.

Saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu
Penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa yang dituangkan dalam RPJMDes 2022-
2027, terutama Tim Pendamping Desa (PD dan PLD) dan Tim Penyusun RPJMDes Cinta
Damai, namun demikian RPIMDes ini belumlah sempumna oleh karena ity masukan dan
kritik tetap kami perlukan, semoga RPIMDes ini menjadi acuan dalam pembangunan di
Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar.

Wassalamu *Alaikum wr.wb.

KEPALA DESA CINTA DAMAL

H—

LEGIMAN, SAP
xv
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BAB 1
PENDAHULUAN



desa diharuskan mempunyai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa ( RPJMDesa)
ataupun Rencana Pembangunan Tahunan Desa ( RKP Desa )

RPIM Desa Cinta Damai ini merupakan rencana strategis Desa Cinta Damai untuk
mencapai tujuan dan Cita — Cita Desa. RPJM Desa tersebut nantinya akan menjadi
dokumen perencanaan yang akan menyesuaikan dengan Perencanaan RPIMD Daerah dan
Pusat. Hal Seperti Ini apabila dapat dilaksanakan dengan baik maka kita akan memiliki
scbuah perencanaan yang memberi kesepakatan kepada desa untuk Melaksanakan
Kegiatan Perencanaan Pembangunan yang lebih baik sesuai dengan Prinsip-Prinsip
Pemerintahan yang Baik ( good Goverment ) seperti Partisipatif, Transparan, Akuntabilitas
dan tepat sasaran.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa Cinta Damaj ini diharapkan menjadi
Dokumen Perencanaan yang bermakna strategis dan tepat sasaran sehingga dapat
menjadi  kerangka acuan pembangunan oleh instansi teknis yang terlkecil baik
ditingkat Pemerintah Daerah Kabupaten, Provinsi maupun Nasional yang selanjutnya
akan terwujudnya pembangunan yang lebih baik, Effektif Effisiensi yang secara
tidak langsung akan mewujudkan masyarakat desa yang makmur, sejahtera dan
berkeadilan.

1.3. Landasan Hukum
Landasan Penyusunan RPJMDes ini adalah :

. Undang — Undang nomor 33 tahun 2004 tentang pertimbangan keuangan antara
Pemenntah Pusat dan Pemerintah Dacrah ( Lembaran Negara Republik Indonesia
tahun 2004 nomor 162, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia nomor 4438);

2. Undang - Undang nomor 12 tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang —
Undangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82);

3. Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa ( Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 );

4. Peraturan Pemerintah Republik lIndonesia Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang — Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa;

3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2014 Tentang Dana Desa
Yung bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara;



10.
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- Peraturan menteri dalam Negeri no.111 Tahun 2014 Tentang Pedoman Teknis

Peraturan di Desa;

Peraturan menteri Dalam Negeri No.113 Tahun 2014 Tentang Pengelolaan Keuangan
Desa;

Peraturan menteri Dalam Negeri nomor 114 Tahun 2014 Tentang Pedoman
Pembangunan Desa;

Peraturan menteri Desa , PDT dan Trans No.l Tahun 2015 Tentang Pedoman
kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan kewenangan Lokal Berskala Desa;
Peraturan menteri Desa PDT dan Trans No.2 Tahun 2015 Tentang tata Tentib dan
mekanisme Pengambilan Keputusan Musyawarah Desa.

Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 63 Tahun 2019 Tetang Petunjuk Teknis

Pembangunan Desa.

14, Maksud dan Tujuan

Penyusunan Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa

(RPIMDes) Cinta Damai ini mempunyai maksud dan tujuan sebagai berikut:

A

Maksud Penyusunan RPJMDes

Maksud diadakan Penyusunan Rencana pembangunan Jangka Menengah Desa (

RPIMdes ) adalah -

1.

Menjabarkan Visi dan Misi dan program Pemerintah Desa dalam Kurun waktu lima
Tahun kedepan dalam melaksanakan proses pembangunan di desa.

Dengan diberlakukannya Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 ) peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan Undang-
undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang DesaPeraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara,di harapkan dalam melakukan proses pembangunan di desa,
penyelenggaraan pemerintahan di  desa, pemberdayaan masyarakat di  desa,
partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat, operasional Pemerintahan
Desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif RT/RW bisa di prioritaskan sesuai
dengan kondisi serta potensi yang dimiliki desa setempat.

Memberikan  kesempatan partisipasi  masyarakat dalam proses perencanaan,
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| vang sehat di masyarakat

PECES

Sudah dibangun infrastruktur Minimnya kesadaran
berupa drainase jalan utama/poros | masyarakat dalam melakukan
2016 desa schggaj langkah perawatan drainase tersebut
= | mengantisipasi genangan air di | sehingga terjadi pendanghalan
jalan pada saat musim penghujan | yang diakibatkan tumpukan |
sampah di beberapa tiitk
Sudah dibangun infrastruktur Kurangnya kesadaran
berupa semensasi jalan desa masyarakat dalam melakukan
2016 | disetiap lingkungan kadus, guna | perawatan sehingga jalan
| untuk mempermuduh wargs dalam | sememsast suduh banyak yung |
akses transportasi belubang.
Dibangunnya infrastruktur desa Kurangnya kesadaran
2016 berupa WC umum di area pasar masyarakat dalam menjaga
| sehapai sarana sanitasi kebersihan | kehersihan |
E Sudab dibangun infrastruktur Masayarakat masih hanyak !
| berupa aspal hotmix jalan poros yang Mengabaikan tata tertib
2016 desa yang menghubungkan desa dalam berlalulintas, sehingga
Cinta Damai dengan desa Kota dapat mebahayakan diri sendiri
Bangun dan orang lain
| Sudah dilakukan renovasi Kurangnya kcsadaran |
| bangunan gedung serbaguna, dalam masyarakat dalam
2016 upaya untuk lebih meningkatkan memanfaatkan gedung tersebut
fungsi dan manfaat bagi masyarakat | dalam setiap kegiatan event
desa dan juga dalam menjaga
| kebersihan gedung
| Sudah dilakukan renovasi Kurangnya kesadaran
bangunan pagar makam muslim masyarakat dalam
2016 desa dan pembangunan- pemeliharaan bangunan dan
pembangunan infrastruktur desa pemanfaatan bangunan tersebut
| lminnya mular dan semimisasi
| hingga drainase.
pembangunan-pembangunan Kurangnya kesdaran
2017 infrastruktur desa lainnya mulai masyarakat dalam
dart seminisasi hingga drainase pemeliharaan bangunan dan
| himgga box culvert, pemunfuatan bangunan tersebui
| pembangunan-pembangunan Kurangnya kesadaran
infrastruktur desa lainnya mulai masyarakat dalam
dari seminisasi hingga drainase, pemeliharaan bangunan dan
box culvert, pelatihan-pelatihan pemanfaatan bangunan
9018 kelompok usaha untuk tersebut, dan juga kurangnya
=== | meamngkatkan Sumber Daya modal dalam berusaha sshinga
manusia/SDM. Pemberian bibit kelompok-kelompok yang
tanaman kepada masyarakat dibina belum bisa
sebagai produk unggulan desa memanfaatkan ilmu yang
didapat pada saat pelatthan
| pembangunan-pembangunan | Kurangnya kesadaran '
2019 infrastruktur desa lainnya mulai masyarakat dalam
dari seminisasi hingga drainase, pemeliharaan bangunan dan
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¢. Kebun desa | v 32

d. Sawah desa
2 Lapangan olshraga v 2
3. Perkantoran pemerintah ; v 1,5
4. Ruang publik/taman kota
5. Tempat pemakaman desa/umum v 1,5
6. Tempat pembuangan sampah v 0,25
7. Bangunan sckolah/perguruan tinggi v
8  Pertokoan | v 0,5
9. Fasilitas pasar v 1
10. Terminal
11, Jalan v 5
12. Daerah tangkapan air v 1,5
13. Usaha perikanan v 2
14. Sutet/aliran listnk tegangan tinggi |
I5. Tower Telkomsel ‘ v 0.0025
16, Hutan '
17. Rawa-rawa | v 5
18. Perkebunan sawit plasma/milik warga v 1.228
Total luas (1+2+3+4+5+6+7+8...+17)

Kondisi sarana dan prasarana umum Desa Cinta Damai secara garis besar adalah

sebagai berikut |
Tabel 4.
Sarana Dan Prasarana Desa
NO SARANA/PRASARANA JUMLAH KETERANGAN
1 Kantor Desa 1 Baik
| 2 | Gedung lembaga 1 | Baik
1K | Puskismas Pembunin 1 | Ratik
] Gedung posyandu ] Baik
4 | Masjid 4 Unat Baik
5 | Mushola 5 Unit Baik
6 | Pos Kamling 18 Unit Baik
7 | Taman Kanak-kanak 1 Unit Baik
8 | Pos kemanan linmas 1 Baik
9 | SD Negeri 1 Unit Baik
| 10 | SMP Negeni |
{ 1| Balai Pericmuan Dosa/Ucdung i | Baik
Serbaguna [
12 | Madrasah Diniah Awaliyah | Unit Baik




13 | Cek Dam 1 Rusak ]
14 | Tanah Pemakaman Umum 2 Unit Baik

1S | Wifi desa 1 Unit Baik

16 | Sungai 1 Kurang baik
17 | Jalan Tanah 7Km Baik

I8 | Jalan semenisasi 5Km Baik

19 | Jalan Poros/aspal Hot Mix 24 Km Baik

20 | Drainase S KM | Baik

21 | Kantor KUD 1 unit Baik

22 | Sumur gali 53 Baik

23 | Sumur Bor o | 490 Baik

c) Iklun

Iklim Desa Cinta Damai, sebagaimana Desa-Desa lain di wilayah
Indonesia mempunyai dau iklim vaitu iklim Kemarau dan Penghujan, hal

lersebut  mempunyai pengaruh iangsung terhadap poia tanam pada lahan
pertanian/perkebunan vang ada di Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung

Hilir
I Tink Koordinat

Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar terletak

pada Titik Koordinat:

Koordinat Bujur - 0.R10769 BT/BB

Koordinat Lintang  : 101,274 184 LS/LU

2. Orbitasi

Jarak tempuh Desa Cinta Damai dengan Ibu Kota Pemerintahan Pusat.

ae =3

oo

2.1 3 Keadaan Sosial

1) Jumlah Penduduk Desa Cinta Damai Menurut Pendidikan

Iarak ke Thu Kota Kecamatan terdekat
Lama jarak tempuh ke Ibu Kota Kecamatan
Jarak ke Ibu Kota Kabupaten
Lama jarak tempuh ke [bu Kota Kabupaten
Juruk ke Thu Kola Provinsi
Lama jarak tempuh ke Ibu Kota Provinsi

“1TEM

: 20 Menit

1 B6 KM

+ 2.30 Jam
SG KM

: 2 Jam

Potens: yang dimuliks Desa Cinta Demar adaloh tenaga kader keschatan,
kader pertanian, dan tersedianya SDM vang memadai ini bisa dilihat dari tabel
tingkat pendidikan dibawah ini. Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Cinta

13



Damai sebagai berikut :

Tabel 14,
Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan Yang Ada Di Desa Cinta Damai
Tingkatan Pendidikan ik
(Orang)
I Tidak/Belum Sekolah ! 190
2. Belum Tamat SD/Sederajat ' 387
3. Tamat SD/Sederajat | 694
4. Tamat SLTP/Sederajat 503
5. Tamat SLTA/Sederajat 566
6. Tamat D-1/Sederajat 26
7. Tamat D-2/Sederajat : 20
8. Tamat D-3/Sederajat ' 15
9. Tamat S-1/Sederajat 51
10. Tamat 8-2/Sederajat 2
11. Tamat §-3/Sederajat -
12. Tamat SLBA -
13. Tamat SLBB =
14, Tamat SLBC _ =
Jumlah total 2467

2) Jumlah Penduduk Desa Cinta Damai Menurut Mata Pencaharian
Karena Desa Cinta Damai merupakan Desa pertanian / perkebunan
maka sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani, dan
buruh selengkapnya scbagai berikut :
Tabel 15,
Jumlah Penduduk Berdasrkan Mata Pencaharian/Pekerjaan Didesa Cinta Damai

| Jenis Pekerjaan ED“::‘:}
1. Petani/pekebun 313
<R | 13

3. Pedagang i

4. PNS T

5. TNIPOLRI I

6. Tukang H
7. Bidan/Perawat E

8. Guru T

9. Wiraswasta 262




10. Karyawan Swasta | 165
I1. Pensiunan TNUPOLRIPNS |' 2
12, Pelajar/Mahasiswa | 298
13. Mengurus Rumah Tangga ' 587
14. Sopir ! 1
15. Belum Bekerja ! 774
' Jumlah Total Penduduk | 2467

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Cinta Damai secara kasat mata
terlihat jelas perbedaannya antara Rumah Tangga yang berkategori miskin,
sangat miskin, sedang dan kaya. Hal ini disebabkan karena mata
pencahaniannya di sektor-sektor usaha yang berbeda-beda pula, sebagian besar
di sektor non formal seperti buruh bangunan, buruh tani, petani perkebunan
kelapa sawit. Di sektor formal seperti PNS pemda, Honorer, guru, tenaga medis.

3) Jumlsh Penduduk Desa Cinta Damai Menurut Agama/Aliran Kepercayaan

Tabel 16,

Jumlah Penduduk Berdasarkan Aliran Kepercayaan/Agama Didesa Cinta Damai

! A | Jumlah ]
(Orang)

l. Islam 2419
2. Protestan 36
3. Katholik 7

' 4. Hindu -

| 5. Budha 5
6. Khong hucu -
7. Kepercayaan Kepada Tuhan YME .
8. Aliran Kepercayaan lainnya -
Jumlah | 2467

4) Jumlah Penduduk Desa Cinta Damai Menurut Kewarganegaraan

Tabel 17.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kewarga Negaraan Didesa Cinta Damai

Kewareanecaraan Laki-laki | Perempuan |
WATERDCE (Orang) (Orang)
1. Warga Negara Indonesia - 1185 1276

2. Warga Negara Asing i = .

3. Dwi Kewarganegaraan | - -
' Jumlah |18 | 1276
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I Idiot | -] [
2. Gila 3 -
3. Stress - -
4. Auns : - f -
Jumlah 5 3 ] 1
7) Tenaga Kerja
Tabel 20,

Jumlah Penduduk Berdasarkan Tenaga Kerja Didesa Cinta Damai

[Tnnaga Kerja ' IE;?;::;’ F:g:ﬂ:;j_
. Penduduk usia 0 - 4 tahun 105 93
2. Penduduk usia 5- 18 tahun yang masih sekolah 245 272
| 3. Penduduk usia 19-56 tahun (a+b) 688 698
4. Penduduk usia 19 -56 tahun yang bekerja 551 519
b.Penduduk usia 19 -56 tahun yang belum/tidak bekerja 137 179
4. Penduduk usia 56 tahun keatas 84 85
Jumlah (1+2+3+4) - 1185 | 1267
Jumlah total (Laki-Laki + Perempuan) 2467

A. KUALITAS ANGKATAN KERJA
Tabel 21.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Angkatan Kerja Didess Cinta Damai

'y owsve: | Perempu
: Angkatan Kerja Laki-laki

(Orang) {ﬂ:: ng)

Penduduk usia 19-56 tahun yang buta aksara dan huruffangka latin .
Penduduk usia 19-56 tahun yang tidak tamat SD l
Penduduk usia 19 -56 tahun yang tamat SD

Penduduk usia 19 -56 tahun yang tamat SLTP

Penduduk usia 19 -56 tahun yang tamat SLTA

Penduduk usia 19 -56 tahun yang tamat Perguruan Tinggi

Nl o s ] =

Jumlah

2.1 4 Keadaan Ekonomi
. Potensi Pertanian/Perkebunan Dan Peternakan
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Penggunaan Tanah di Desa Cinta Damai sebagian besar diperuntukkan
untuk peternakan, perikanan, pertanian dan perkebunan sedangkan sisanya untuk
bangunan dan fasilitas-fasilitas lainnya. Di Desa Cinta Damai Potensi Secara

Umum dijabarkan Sebagai Berikut |
2. Pertanian
Tabel 5,
Jenis Tanaman Pada Lahan Pertanian Desa Cinta Damai
| Beluarga K?\I’:lm Total
<5 510 |10-50 |  Yang & d“i m“
Jenis Lahan Ha Ha |Ha Memiliki Mf'm':ﬁki Fe'::f
4 KK
(KK) (KK) | (KK) lrlchl:; Likia (KK)
| (KK)
A b C h=g+b+¢ i h+i
Tanaman Pangan 25 | 25
Tanaman Buah- | 75 75
Buahan '
| Tanaman Perkebunan 375 57 25 457 77 634
Jumlah .

Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Cinta
Damai petani/pekebun dengan jumlah kepala keluarga 375 jiwa sekitar (58,96%) dan
Jumlah kepala kelurga yaitu, 634 jiwa.

3. Peternakan
Potenst sumber daya ckonomu yang dimubiks Desz Cintn Damar adalah
adanya lahan-lahan Pertanian, Perkebunan, Peternakan, maupun Pernkanan Jumlah
kepemilikan hewan ternak penduduk Desa Damai Kecamatan Tapung Hilir adalah
sebagai berikut :

Tabel 6.
Jenis Ternak Yang Ada Didesa Cinta Damai

Jenis Ternak Jumlah Pemilik  Perkiraan Jumlah
(Orang) ' Populasi (Ekor)
= o 7 | 440
2. Kerbau 1 ' 6
| 3. Babi 3 -
4. Ayam kampung 354 1770




|5, Jenis ayam boiler ! 15 : 280
6. Bebek/itik 83 j 249
7. Kuda | - .| -
8. Kambing " 15 | 48
9. lkan 40 40.000
10. Angsa 20 .' 50

Dan 1abel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa Cinta
Damai disamping selain sebagai petani/pekebun, sebagian masyarakamya adalah peternak
dengan jumizh populasi ternak ayam kampung yaitu, 1770 ekor dan peternak ikan dengan
jumlah populasi 40 000 ekor.

4. Penkanan
Potensi sumber daya ckonomi yang dimiliki Desa Cinta Damai disektor sarana
perikanan yang mencakup populasi 40,000 ekor ikan peliharasan sebagai berikut :

Tabel 7.
Jenis Sarana Pemeliharaan Perikanan Didesa Cinta Damai
: Hasil Produksi

Jenis Sarana Jumlah (Ton/Tahun)
I Karamba - | -
2. Empang/kolam 45 Unit | 1,5 ton
3. Danau - | -
4. Raws - | =
5. Sungm - | -
6. Sawah - ! =
7. Jala | - -

i 8. Pancingan 1 Unit [ 500 kg |

5. Potensi Sumber Daya Air
1) Potensi Air dan Sumber Daya Air
Potensi sumber daya air yang dimiliki Desa Cinta Damai sebagai berikut -

Tabel 8,
Jenis Sumber Air Yang Ada Didesa Cinta Damai
R Debit / Volume(¥')
Jenis Sumber Air Kecil Sodang Besar

l. Sunga ¥
2. Danau - - -
3. MataAir v
4. Bendungan/Cek Dam 4
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5

Embung-embung

6. Jebakan wir/Parn

2) Sumber Dan Kualitas Air Bersih

digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari adalah sebagai berikut -

Potensi sumber daya air bersih vang dimiliki Desa Cinta Damai yang

2.2.

Tabel 9.
Jenis Sumber Dan Kualitas Air Bersih Yang Digunakan Didesa Cinta Damai
| * Kondisi itas (v
Jenis | Jum?ah usak Pﬂﬂ:‘:“fﬂ Bl:::? {Be:u
(Unit) (Unit) (KK) Berbau na a Baik

l. Mata air 10 - 15 v

2. Sumur gali | 20 - 20 v

3. Sumur bor pompa 490 - 397 v
‘4. Hidran umum - - -

5. PAM 2 - 15 v

6. Pipa - - -

7. Sungai | - 3 v

8. Embung - . [ -

9. Bak penampung air . - )

hujan

10. ngd;:yT tangki 3 = % v

11. Depot isi ulang | 1 . - 275 v

12 Sumberfun | - : = |

D1 lihat dan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk Desa
Cinta Damai menggunakan sumur bor pompa sebagai sumber air bersih sebagai
kebutuhan sehari-hari dengan jumlah 490 unit sumur bor dan jumlsh penggunanya
yaitu, 397 kepala keluarga

KONDISI PEMERINTAHAN DESA
221 Pembagian Wilayah Desa
Pembagian wilayah Desa Cinta Damai dibagi menjadi 3 (Tiea)
Dusun, dan masing- masing dusun tidak ada pembagian wilayah secara
jadi di ada yang mempunyai wilayah
pertaman perkebunan, perkantoran, perlokoan sementara pusal Desa berada di
Dusun II (Dua), setiap dusun dipimpin oleh scorang Kepala Dusun.

khusus, setiap  dusun

Desa Cinta Damai mempunyai jumlah penduduk 2467 jiwa, vang
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terdin dan laki-laki: 1.187 jiwa, perempuan - 1.280 jiwa dan 684 KK, yang
terbagi dalam 3 (Tiga) wilayah dusun, dengan rincian sebagai berikut:

Fabel 10,
Jumlah Penduduk

. Dusun I Purwodadi | Dusun [T Sumber Mulyo Dusun [Tl Karang Anyar

937 jiwa 934 jiwa 590 jiwa

Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk desa cinta

damai berada diwilayah Dusun | Purwodadi dengan jumlah 937 jiwa (38,90%) dari
Jumlah penduduk Desa Cinta Damai yaitu, 2467 jiwa dan jumlah penduduk paling
sedikit di Dusun Karang Anyar dengan jumlah 590 jiwa (23,15%).

1

Jumlah Penduduk Menurut Rincian Per RT Berdasakan Kepala Keluarga

Definisi keluargn menurut UU no. 10 tahun 1992 dalam Nugraha
(2011). keluarga dalam unit terkecil dan masvarakat vang terdiri atas kepala
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul, yang tinggal disuatu tempat
dibawah suatu atap dalam keadaan suatu tergantungan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdini dari dua atau lebih individu yang mempunyai hubungan
syarat satu sama lan dan mercka hidup dalam sat atap satu rumah tangga
dalam rangkai mencapai tujuan tertentu. Dan dibawah ini adalah tabel Kepala
Keluarga Desa Cinta Damai menurut jenis kelamin.

Tabhel 11.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin kepala keluarga
] Jumlah Penduduk Menurut Jumlah
Nama RT Kepala Keluarga (KK) _ Penduduk
 Laki-laki | Perempuan Jumlah KK L+P
oul B0 91 S0 171
002 88 102 54 190
003 103 99 57 202
o4 | 49 57 31 [ 106 |
s 5 108 [06 34 | 2i4 '
006 83 95 58 178
007 109 108 64 217
008 90 84 47 174
. ] 77 Qi 41 167
010 53 63 30 116
011 68 86 37 154
012 14 12 7 26

20



013 29 39 19 68
014 69 74 34 143
015 24 | 3 14 | 55
016 | 76 *‘ 76 39 152
; 017 3 29 18 61
018 40 38 23 78
: Jumlah 1185 1276 684 2467

Dan tabel diatas dapat diketahui bahwa sebagian besar penduduk desa
cnta damai berada diwilayah Dusun | Purwodadi dengan jumlah 937 Jiwa
(38.90%) dari jumlah penduduk Desa Cinta Damai yaitu, 2.467 jiwa dan jumlah
penduduk paling sedikit di Dusun Karang Anyar dengan jumlah 590 jiwa

(23,15%).
2)  Jumlah Penduduk Desa Cinta Damai Menurut Jenis Kelamin
Tabel 12.
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Didesa Cinta Damai
a. Jumlah laki-laki 11185 Orang
b. Jumlah perempuan 1276 Orang
¢. Jumlah total (a+b) 2467 Orang
d. Jumlah kepala keluarga 684 KK
¥, e. Kepadatan Penduduk (¢ / Luas Desa) | 2,172 per KM

[
o
A ]

Struktur Organisasi Pemerintahan Desa ( SOPD )
1) Potenst Kelembagaan Desa
Demokratisasi memiliki makna bahwa penyelenggaraan pemerintahan
dan pelaksanaan pembangunan di desa harus mengakomodasi aspirasi dari
masyarakat melalw  Badan Permusyawaratan Desa dan Lembaga
Kemasyarakatan yang ada sebagai mitra Pemenntah Desa yang mampu
mewujudkan peran akuf masyarakat agar masyarakat senantiasa memiliki dan
turut serta bertanggungjawab terhadap perkembangan kehidupan bersama
scbagai scsama warga dosa schingga diharapkan adanva peningkatan taraf
hidup dan kesejahteraan masyarakat melalui penetapan kebijakan, program
. dan kegiatan yang sesuai dengan esensi masalah dan priontas kebutuhan
' masyarakat.
2)  Struktur Orgamisasi dan Tata Kerja Pemerintahan Desa ( SOTKPD )
Struktur Urpamsser Pemnntahan Uesa Uitz Usmam Kecamatan
Tupung Hilir Kabupaten Kampar menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan
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Desa dengan Pola Minimal, selengkapnya disajikan dalam tabel schagai
berikut:
Tabel 22.
Jumlah Lembaga Pemerintahan Didesa Cinta Damai
| PEMERINTAH DESA/KELURAHAN
e ki pembentukan Pemerintah Desa/Kelurahan | Ada gim&?“m‘f““
Dasar hukum pembentukan BPD | ;‘f‘ﬂg“ﬁ‘ﬁm
Jumlah Aparat Pemenintahan Desa/Kelurahan 35 Orang
Jumlah Perangkat Desa/Kelurahan 11 Unit Kerja
Kepala Desa/Lurah Ada
Sekretans Desa/Kelurahan Ada
Kepala Seksi/Urusan Pemerintahan Ada - Akuif
Kepala Seksi/Urusan Pembangunan Ada - Akuf
Kepala Seksi/Urusan Pelayanan Masyarakat Ada - Akuf
Kepala Seksi/Urusan Kesejahteraan Rakyat Ada - Akuf
Kepala Seksi/Urusan Umum Ada - Akuf
Kepala Seksi/Urusan Keuangan Ada - Akuf
Bendahara Desa Tidak Ada
Kepala Seksi Perekonomian Tidak Ada
Kepala Seksi Data dan Informasi Tidak Ada
| Jumlah Staf 1 Orang
: .;: u;::ll; [[:::fluﬂ diDesa/Lingkungan di Kelurahan atau 3 Diigun
' Kepala Dusun Purwodadi Aktif
Kepala Dusun Sumber Mulyo Aktif
| Kepala Dusun Karang Anyar Aknf
Tingkat Pendidikan Aparat Desa/Kelurahan f,'g’ﬁ“"' SMA,Diploma,S1,$
' Kepala Desa/Lurah S1
' Sekretaris Desa/Kelurahan Sl
' Kepala Seksi/Urusan Pemerintahan Sl
| Kepala Seksi/Urusan Perencanaan S1
Kepala Seksi/Urusan Pelayaan Masyarakat S1
Kepala Sekst/Urusan Kesejahteraan Rakyat SLTA
Kepala Seksi/Urusan Umum SLTA
Kepala Seksi/Urusan Keuangan S1
| Kepala dusun 1 SLTA
Kepala dusun I1 SLTA
' Kepala Dusun 1] SLTA

d
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Staf’ SMA
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
' Keberadaan BPD Ada - Akuf
Jumlah Anggota BPD 9 Orang
Jabatan Dalam BPD PendidikanAnggota BPD
- Ketua BPD S1 |
- Wakil Ketua S '
- Sekretaris BPD SLTA
- Anggota BPD 1 SLTA
- Anggota BPD 2 SLTA
- Anggota BPD 3 SLTA
- Anggota BPD 4 SLTA
- Anggota BPD 5 SLTA
- Anggota BPD 6 S1
Tabel 23,
Jumlah Lembaga Kemasyarakatan Di Desa Cinta Damai
Ruang
Dasar
Nama Lembaga PE;::H: Ltumhl:h :::;{l'rl:: Lin: »
x> ntu mbaga 2 Kegiat
n
an
LKMD/LKMK - - P =
LPMD/LPMK ATAU SEBUTAN
LAIN Ada 1 4 Desa
PKK Ada 1 4 Desa
KEPALA DUSUN Ada 3 3 Desa
RUKUN WARGA Ada 6 6 Desa
RUKUN TETANGGA Ada 18 18 Desa
KARANG TARUNA Ada I 8 Desa
KELOMPOK TANI/NELAYAN Ada 35 3 Desa
LEMBAGA ADAT - - . 2
BADAN USAHA MILIK DESA Ada 1 3 Desa
ORGANISASI KEAGAMAAN Ada I 8 Desa
ORGANISASI PEREMPUAN LAIN Ada 1 3 Desa
ORGANISASI PEMUDA LAINNYA Ada 2 6 Desa
ORGANISASI PROFESI LAINNYA - - - -
ORGANISAS] BAPAK Ada 1 3 Desa
KELOMPOK GOTONG ROYONG Ada 18 18 Desa
PWI - - - -
D1 - - - -
PARFI - - - -
PECINTA ALAM - - - -
WREDATAMA - - - -
KELOMPOK PEMUDA IRMAS Ada 1 - Desa
PANTI ASUHAN - - - =




| KELOMPOK SENI BUDAYA | Ada | 5 | - | Desa |

Tabel 24.
Jumlah Lembaga Ekonomi Di Desa Cinta Damai

Jenis Lembaga Ekonomi | Jumlah/Unit | Jumlah Kegiatan Jumlah pengurus

dan Anggota
l. Koperasi Unit Desa 3 3
2. Koperasi Simpan Pinjam 1 1
| 3. Kelompok Simpan Pinjam 1 I
‘4. BUMDES 3 3
Jumlah

3) Tingkat Partisipasi Politik

Tabel 24.
Jumlah Tingkat Partisipasi Politik Di Desa Cinta Damai

Yang Sudah Punya Hak Yang Memanfaatkan Hak

R Pilih Pilih
Jenis Pemilu Laki-Laki | Perempuan | Laki-Laki Perempuan

(Orang) (Orang) (Orang) (Orang)

I. Pemilihan Kepala Desa 839 869 839 869
2. Pemilihan Bupati 870 871 649 651
3. Pemilihan Gubermur

4. Pemilihan Parlemen |

5. Pemilihan Presiden l

4) Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa dan Kelembagaan Desa
Struktur  Organisasi Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung Hilir
Kabupaten Kampar menganut Sistem Kelembagaan Pemerintahan Desa dengan
Pola Mimmal, selengkapnya disajikan dalam gambar sebagai benkut :
a). Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa
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Jumlah Peranghal Desa:
I
2.
3,

Kepala Desa

Sekretan

s Desa

Kasi Desa
Kaur Lhesa
Kadus Desa

. 1 Orang
. 1 Orang
: 3 Orang
: 3 Urang
: 3 Orang

NAMA-NAMA PERANGKAT DESA :

Kepala desa
Sekretaris Desa

Kepala Urusan Umum

. LEGIMAN, S AP
: MOHKLASIM. SKM
: SUSILAWATI

Kepala Urusan Perencanaan © ANDY PRAYOUA, Sk
Kepala Urusan Keuangan  : RETNO SURIPTO, S.AB

Kasi Pemerintahan

: RIZKY ANDA, SH

Kasi Kesejahleraan Rakyal . JUWONO
kasi Pelayanan
Kepala Dusun

1

3

. Dusun |

2. Dusun il

. Dusun 11

- VELA NITASARI, S.Pd
- SUWARSO

MISDI KUSWANTO
USMAYADI TANJUNG
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b). Lembaga/Badan Permusyawaraian Desa

| KEPALA DESA KETUA BPD
| |
i
WAKIL KETUA
BPD
| SEKRETARIS |
8PD
| |
I — L
' ANGGOTA 1 ‘ ANGGOTA 4
|
[ l
ANGGOTA2 | ANGGOTA S
]
|
ANGGOTA 3 ANGGOTA 6

Nama-Nama Anggota Badan Permusyawaratan Desa (BPD)
Ketua . AHMAD SUKARDI, S Pd
Wakil Ketua : TUKIDL, S.Pd.SD

sckretaris © YANTO

Anggota : 1. PRASETIYO

TEGUH ARIF BUDIANTO
SUDARYO

SUPRAYETNO
MUAWALAIYATI
SUSANTI SITI BARUNA, SE

i

o n s W
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¢) Lembaga Pemberdayaan Masyarakalan Desa

|
i KEPALA DESA |
KETUA LPM
|
WAKIL KETUA
LPM
1 SEKRETARIS ‘ BENDAHARA
LPM | LPM
. T _L_""M
* \\ & LN
/ LEMBAGA/ LEMBAGA/
| ORGANISASI ORGANISAS|
\ DESA DESA
o

e i —
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Nama-Nama Anggota Lembaga Pemberdayaan Desa (LPM)

Ketua . KARWANTO
Wakil Ketua . ZULIYANTO
Sekretaris . TUSIMAN
Bendahara . HARNO

Jumiah Lembaga Kemasyarakatan/Organisasi Kemasyarakatan Lokal Desa :
. LPM 3]

2. MDTA -1 Kelompok
3. PAUD :1  Kelompok
4 PKK -1 Kelompok
5. Posyandu -3 Kelompok
é. 4. Penganan 3 Kelompok
7. 5. Ansan : 20 Kelompok
8. 6. Simpan Pinjam 12 Kelompok
9. 7. Kelompok Tan - 35 Kelompok
10. 8. Gapoktan 1 Kelompok
11. 9. Karang Taruna o1 Kelompok
12. 10 IRMAS -1 Kelompok
13, 11 Urmeag’l SM i Kelombok

1412 Sent Dan Budaya .5 Kelompok



3.1.

BAB 111
POTENSI DAN MASALAH

Potensi

Potensi adalah menemukan perubahan dan kecenderungan suatu wilayah
menggunakan media pada proses tertentu untukmencapai tujuan tertentu Potensi
dapat pula diarukan sebagai sesuatu yang mungkin dicapai atau dikembangkan atau
dimiliki atau tenadi pada suatu wilayah tertentu Desa Cinta Damai memiliki
potensi yang beragam dalam hal Pertanian, Perkebunan, Peternakan, Industri /
Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Potensi yang dimiliki Desa Cinta Damai
meliputi,

1. Potensi di Sektor Pertanian

Tabel . Produksi Pertanian Yang di Dominan di Desa

' No | Komoditas Pertanian Luas Jumlah KK |
1 | Palawija 2500 M2 100 KK

| 2 | Holtikuktura 3100 M2 223 KK
2. Potensi Perkebunan
No Komoditas Perkebunan LUAS Jumlah KK
| Sawit 1.228 Ha 614
5 | Karet 3 Ha 15
3 | Coklat 1,5 Ha 15
3. Potensi di Sektor Peternakan

| No Komoditas Peternakan Luas Jumlah KK
| Sapi 2884 m* 103
5> | Bebek 150 m? 3
3 | Kambing 40 m* 4
4 | Ayam 4200 m* 400
5 | Itik 120 m* 6
6 | Puyuh 20 m’ 3
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Masalah yang terjadi biasa dari masalah internal (dalam) maupun eksternal

(luar). Permasalahan-permasalahan yang ada di Desa Cinta Damai meliputi masalah
sebagai berikut;

1.

bJ

Pertanian

Pertanian di desa Cinta Damai sangal menumjang peningkatan
perekonomian warga. Tanaman holtikultura sebagai pendukungnya seperti cabe,
bawang, dan sayuran lainnya. Namun adapun permasalahan yang
mengakibatkan kurang baiknya perekonomian masyarakat antara lain gagal
panen vang diakibatkan serangan hama, kualitas tanah yang kurang baik dan
pengairan yang kurang baik pula Serangan hama terjadi karena sistem sistem
tanah yang menyebabkan waktu tanam yang berbeda. Kemudian kualitas tanah
vang kurang baik karena penggunaan pupuk kimia  Dilanjutkan dengan
Iklim/Cuaca yang yang tidak menentu akibat ditimbulkan dari perubahan iklim
yang ekstrim.

Perkebunan

Masalah yang menimmpa perkebunan kelapa sawit di Cinta Damai pada
umum adalah keberadaan hama baik seperti beringin ataupun ulat kelapa sawit
yang menyerang bagian dari kelapa sawit yang mengakibatkan sawit menjadi
kurang baik dalam pertumbuhan dan hasilnya pun kurang baik |, schingga terjadi
penurunan produksi, untuk itu masyarakat aktif dalam memelihara sawitnya

Peternakan

Peternakan adalah adalah salah satu sumber penghidupan yang tidak
kalah pentingnya di bandingkan pertanian Disamping itu juga masvarakat
berharap adanya penyuluhan bagaimana tentang ternak sapi vang baik dani dinas
peternakan.  Adapula peternakan sapi di Desa Cinta Damai, harga jualnya
kurang stabil akibat harga sapi bergantung pada harga pasar, iklim dan cuaca
sangat mempengaruhi pada peternak kambing, disaat curah hujan tinggi
kambing dapat masuk angin dan mengakibatkan lesu dan tidak nafsu makan
sehingga lama kelamaan akan mat. Kurang persiapan. Banyak peternak pemuli
yang gagal di tengah jalan karena kurangnya persiapan dan minimnya
pengetahuan ketika akan memular usaha beternak ayam, Harga Pakan yang
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-

Mahal. Kekurangan lahan untuk angon bebek merupakan faktor penting dalam
ternak bebek, harga pakan pun mengalami peningkatan. Dan hal yang terpenting
adalah tambahan modal guna meningkatkan produksi dari peternakan bagi
pelaku usaha ternak

Industri

Industri terbesar di Desa Cinta Damai adalah indutni makanan olahan
yang memiliki kelompok tersendiri, Adapun yang menjadi factor penghambatnya
adalah kurangnya daya beli masyarakat yang disebabkan kurang nya hasrat untuk
kuliner pada belakangan ini disebabkan gangguan dan covid-19, masyarakat
memilih untuk mengolah makanan sendiri dirumah agar lebih terjaga kebersihan
dan rasa yang sesuai dengan selera, disusul oleh hambatan pada pengrajin tempe,
vaitu mahalnya bahan baku yang mengakibatkan produksi menjadi terganggu,
dan pemasaran yang bersaing ketat dari desa tetangga yang memiliki usaha yang
sama dan harga vang bersaing , kemudian gangguan atau hambatan dari
pengrajin kayu ialah mahalnya bahan baku kualitas kayu sekarang tidak sebaik
dulu, dalam artian masih banyak kayu muda yang diolah alhasil tidak maksimal,
Sedangkan dua permasalahan umum lainnya yaitu kebijakan dan iklim usaha
vang kurang kondusif serta kompetensi SDM, teknologi, kelembagaan dan
sarana’prasarana

. Masalah Infrastruktur

Salah satu penyebab lambatnya pertumbuhan eckonomi di desa
dikarenakan infrastrukturnya vang belum maksimal, masih banyak lagi yang
harus dibenahi dan ditambah agar baik dalam melaksanakan aktifitas jual beli,
salah satnya keberadaan pasar yang belum dimanfaatkan secara maksimal oleh
para pedagang di Cinta Damai, mereka masih melakukan aktifitas jual beli sekali
seminggu atau dihani selasa saja, dan para penjual belum memusatkan tempat
berdagang disatu tempat selain har pasar, belum seluruhnya terbangun
Pembangunan Drainase, Gorong - Gorong diakibatkan luasnya desa dan
keterbatasan anggaran, Semenisasi Gang Belum ada yang Permanen, sering
terjadi kekeringan pada musim kemarau, Masih Banyak Rumah yang Belum
Layak Huni, Saluran Drainase Belum Memadai Banyak Jalan Lingkungan Desa
belu mada Box Culvert, , Masih Banyak Jalan Lingkungan desa yang dalam
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keadaan Gelap belum ada pencrangan jalan, Belum memiliki gedung
perpustakaan desa, MDTA desa belum memiliki gedung paraktek ibadah Begitu
juga dengan taman belajar PAUD ada beberapa ruangan yng perlu di rehap dan
lantainya belum di keramik, karena belum memenuhi standar dalam proses
belajar dan bermain bagi anak-anak PAUD. We/toilet umum belum ada saran
olah raga belum lengkap dan masih banyak lagi fasilitas umum desa vang harus
dikembangkan dan di bangun oleh pemerintahan desa

6. Kurangnya Pengetahuan Masyarakat Desa

Pengetahuan masyarakat desa yang minim juga menjadi kendala dalam
tumbuh kembang perekonomian dan kemajuan desa. Masyarakat Cinta Damai
masih banyak yang melakukan transaksi Jual beli kedesa tetangga seperti kota
bangun, dan kandis, itu mengakibatkan lambatnya perputaran roda ekonomi dan
memajukan roda ckonomi desa tetangga, hendaknya masyarakat lebih
memberdayakan apa yang menjadi produk lokal didesa, Cinta terhadap produk
lokal serta ikut dalam mempromosikan prdouk-produk lokal desa ke desa-desa
tetangga.

7. Kondisi Alam

Kondisi alam juga terkadang bisa menjadi masalah bagi perekonomian di
desa. Hal ini bisa terjadi apabila ada bencana alam dan non alam yang menimpa
desa. Ketika adanya bencana alam vang di akibatakan oleh human eror, seperti
meningkatnya suhu udara yang ekstrim seperti kabut asap kebakaran hutan, maka
bisa dipastikan kondisi perekonomian akan menurun, terlebih saat ini tegadi
bencana non alam seperti wabah/virus Covid-19 yang menimpa dunia pada masa

sekarang im.
3.3. Masalah dan potensi dimaksudkan disini berisikan hal-hal sebagai berikut;

1. Daftar Masalah Dan Potensi Dari Sketsa Desa:

Daftar masalah dani potret desa bersumber dari hasil pengkajian desa
yang mencerminkan daftar masalah kondisi prasarana; lingkungan; kesehatan;
pendidikan; sosial-budaya; keamanan dan sumberdaya perekonomian yang ada di
desa.
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Dafiar potensi dan sketsa desa merupakan rincian peluang atau kondisi

lain yang bisa dioptimalkan dari gambaran masalah yang ada di desa vang bisa
merubah keadaan setempat menjadi lebih baik.

' MCK pasar desa masih belum berfungsi Pasir
l
degmn balk Tenaga Gotong Royong
5 | belum memiliki sarana pasar yang lahan kosong
memadai gotong royong
Jalan Desa Sering Terjadi Banjir karena Pasir
3 Pembangunan Drainase, Gorong -
Gorong , Semenisasi Gang Belum .
seluruhnya Permanen Tenaga Gotong Royong
: Srring Terjadi kckcringan pada musim [‘enaga Gmuﬂg Royung
kemarau, belum maksimalnya
4 | pengelolaan PAMSIMAS dan kurang
pedulinya masyarakat terhadap warga desa
perawatannya
Pasir
5 Masih Banyak Rumah yang Belum -
Layak Huni Kayu
| Tenaga Gotong Royong
6 | Saluran Drainase fasilitas umum desa Pasir
Belum Memadai Tenaga Gotong Royong
5 | Semenisasi jalan fasilitas umum desa Pasir
Belum semua di bangun Tenaga Gotong Royong
= ;
g | Banyak Jalan Fasilitas Umum Desa Pasir
belum ada Box Culvert Tenaga Gotong Royong
9 | Bel liki akan de g
emiliki 1 sa
T eI perpus Tenaga Gotong Royong
10 Jalan Antar Desa dalam keadaan belum Pasir
teraspal dan rusak berat Tenaga Gotong Royong
Ruang Belajar Mengajar Siswa dan Pasir
11 | taman bermain PAUD_ SD, MDA, Tenaga Gotong Royong
Kurang memadai Tenaga Pengajar / Guru
; be madai da mal Fats
12 lum me 1 sarana ronda malam Tenaga Gotong Royong
| 13 | Masih Banyak jalan Lingkungan desa Tenaga Gotong Royong
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semenisasi los dan sanitasi pasar

yang dalam keadaan Gelap * | PLN
14 | Belum memiliki sarana umum MCK di | * | Tenaga Gotong Royong
| fasilitas umum antar dusun * | Sumber Air yang melimpah
| |5 | halaman sekolah PAUD, MDTAdan | * | Tenaga Gotong Royong
MASJID sering becek pada musim hujan | , Pasir
belum memiliki sarana olah raga yang * | Pasir
16 | memadai, seperti stadion mini, la
bola voli, lapﬁ:;a_n badminton, dl?mm + | Tenaga Gotong Royong
{7 | belum memiliki ruangan praktek ibadah | * | lahan kosong
di MDTA * | gotong royong
jg | Kantor Desa belum memiliki tempat * | Pasir
gudang perkakas dan gudang arsip * | Tenaga Gotong Royong
1o | belum memiliki tempat parkir di SDN * | Tenaga Gotong Royong
005 dan MDTA Al-Munawwaroh * | Pasir
* | Pasir
20 | Pagar sekolah MDTA belum ada * | Kayu
* | Tenaga Gotong Royong
51 | Sarana Ibadah Mushalla dan Masjid * | Pasir
belum memada; * | Tenaga Gotong Royong
97 | masih ada jalan desa yang belum * | Tanah timbun
terawat’ belum ada pengerasan * | Tenaga Gotong Rnyon_g_
23 | Banyak Jalan Lingkungan Desa belum | * | Pasir
ada Box Culvern * | Tenaga Gotong Royong
24 | masih belum tersedianya sarana Gapura | * | Pasir
desa yang memadai sebagai icon desa * | Tenaga Gotong Royong
55 | Pagar makam muslim dan non muslim | * Tenaga Gotong Royong
| belum terbangun seluruhnya * | Tanah timbun
76 | Belum terbangunnya pasar kuliner lokal | * | Tanah timbun
desa * | Tenaga Gotong Royong
Masih kurang memadai fasilitas pasar * | Tanah Timbun
27 | ekonomi desa seperti los pasar,

Gotong Royong
1

2. Daftar Masalah Dan Potensi Dari Kalender Musim:

Daftar masalah dari kalender musim merupakan daftar gambaran dari

hasil pengkajian dar

situasi’keadaan pada masing-masing musim tertentu (musim kemarau; musim

panca roba; dan musim hujan).

kondisi musim di desa Sctempat  yang menjelaskan

Daftar potensi dari kalender musim merupakan daftar sumber

alam/material yang bisa dioptimalkan untuk mendukung perbaikan masalah

(sostal, ekonomi; lingkungan: dil) yang ditimbulkan oleh faktor musim.
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Pada Musim pergantian kemarau ke

|| Hujan Banyak Masyarakat Terserang - Gotong Royong
L Penvaki
Dimusim Kemarauy Kekurangan Air :
¥ =
Bersih, dan kekeringan Sungai
- Depot Isi Ulang Air Besih
! Sebagian Besar jalan desa Tergenang Air
) Pada Musim Hujan dan becek - Selokan/Panit
| - Gotong Royong

3. Daftar Masalah Dan Potensi Dari Bagan Kelembagaan
Daftar masalah dari bagan kelembagaan merupakan dafiar masalah yang

menjadi temuan dan hasil pengkajian atas kondisi

kelembagaan yang ada di desa,

seperti pada Pemerintah Desa; BPD; LMP, RW RT, Kelompok Tani:
kelembagaan simpan pinjam, Lembaga Organisasi dan Yayasan Desa, dlI.

Dafiar potensi dani bagan kelembagaan adalah dafiar potensi vang bisa
dikembangkan dari kondisi/keadaan vang ada dan masing-masing kelembagaan
vang ada di desa tersebut

I I

Kepala Desa dan Perangkat Desa

. . l g | Lembaga )
Pemerintah Desa Belum Mendapat s tap
r | Tunjangan yang memadai | Pengurus Lengkap ]
J _— , | Biaya Oprasional Pemerintahan | - | Lembaga
| Pemerintahan Desa desa masih Rendah ———
BPD Anggota BPD belum ada Pengurus Lengkap
tunjangan Oprasional BPD Tenaga Potensial ada |
A Insentif RT/RW dan Tunjangan | - | Pengurus Lengkap
| yang memada Tenaga Potensial ada
Aparatur - Desa  belum  dapat Pengurus Lengkap
Pemenntah Desa menyusun Peraturan Desa dengan
baik Tenaga Potensial ada
. Aparatur  Desa  Belum Mampu Lemba
menyusun Produk  hukum, &
Pemenntah Desa RPJMDes, RKP, APBDes,
Keuangan Desa dan Administrasi Pengurus Lengkap
[ dengan baik




| Aparatur Belum mampu dengan Lembaga
Pemerintah Desa baik membuat proposal Kegiatan |
- Desa |  Pengurus Lengkap
Aparatur  Belum mampu  untuk
Pemerintah Desa disiplin -~ dalam  bekerja  dan Lembagn
. melayani masyarakat - | Pengurus Lengkap
| Masyarakat Desa masih belum |
mematuhi dan ikut serta aktif | - | Gotong Royong
|daiam jadwal posvandu, Anak
balita belum mendapatkan Gizi
: POSYANDU yang baitk & anak masih kurang

mendapatkan  Imunisasi Dasar,

Bidan Desa dan Kader

| dan PMTAS, poyandu ibu hamil | | Posyandu serta KPM
| dan lasia masth belum terhandel
_ keseluruhannya
; . ' Pada Musim Kemarau Tingkat Lahan
;‘;‘E & Kelompok Produksi Kelapa Sawit Menurun(
L B TREK ) . Sumber Air
{ Siswa SD perlengkapan sekolah Gotong Royong
SD dan Seragamnya Tidak layak | |
pakai Siswa SD |
| Siswa MDTA perlengkapan saran Gotong Royong
MDTA sckolah dan prasarana sekolah
masth belum lengkap Siswa MDTA
Organisasi Organisasi  Masyarakat  Adat Lembaga Adat
. Masyarakat Adat | Kurang Pembinaan Pengurus Lengkap
[ [ - Lembaga
. Lembaga Masyarakat | Organisasi Masyarakat  Desa Kemasyarakatan Desa
Desa Kurang Pembinaan B
. Pengurus Lengkap
Kegatan PKK Desa belum
PKK Desa semuanva berjalan Pengurus Lengkap
POSYANDU :::3:;5“3:;?“ ;c:t;;:;n Posyandu Pengurus Posyandu
— |
Sanggar Seni & | Pelaksanaan kegiatan sanggar seni Pengurus Sanggar seni
Budaya dan budaya belum semua berjalan dan budaya
' aksan Cegi bel
LPM S b;:h‘:g’m" LEMbelum | | | b ongisis LPRA
Pelaksanaan  kegiatan Karang
K ‘T taruna belum semua berjalan, baik Pengurus Karang
‘ SXERg LAY dalam semua bidang kegiatan |~ | Taruna
i kepemudaan |
) Pelaksanaan Kegiatan Linmas R
Linmas belum semua berjalan Fengurus Linmas
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RISMA

| Pelaksanaan Kegiatan RISMA |
belum semua berjalan, dan masih
perlu untuk pembimbingan dan
pemberdayaan  dalam  setiap
kegiatan keagamaan dan sosial

Pengurus RISMA

BUMDes

Belum Pahamnya Masyarakat
Tentang Fungsi dan Manfaat dari
BUMDes, serta belum pahamnya
pengurus BUMDES membaca
. peluang pasar/usaha di

| masyarakat ‘

Pengurus BUMDes




'!...-J‘

Pembangunan bantuan bedah rumah bagi masyarakat tidak
mampuwmiskin

Kesehatan dasar Meliputi

Renovasi Gedung Puskesmas Pembaniu

Pengadaan alat kesahatan

Penyuluhan Kesehatan dasar Masyarakat

Penyuluhan dan penerapan PHBS

Penyuluhan stunting

Peningkatan kualitas Posyandu/Lansia

Pemberian Makanan Tambahan untuk BADUTA, BALITA, PAUD
dan LANSIA

Peningkatan kapasitas Sumber Daya Manusia bagi Kader Posyandu
dan Kader Kesehatan lainnya

Penambahan Insentif Kader Posyandu

Peningkatan pengandaan pembangunan Jambanisasi bagi warga
yang belum memiliki jamban sendin

Peningkatan gotong royong kebersihan lingkungan guna
pencegahan penularan wabah penyakit.

Peningkatan kualitas pelayanan air bersih bersama dengan
pengurus PAMSIMAS

Pemingkatan pengadaan tempat cuci tangan umum

Pembangunan MCK Umum di fasilitas umum desa

Pendidikan Dasar Meliputi:

-

Pembangunan/Rehab fasilitas Pendidikan unktuk PAUD/TK
Pembenan tambahan Insentif untuk Guru PAUD/TK
Pembenan tambahan Insentif untuk Guru Honor SDN 005
Pembenan tambahan Insentif untuk Guru Ngaji/ Keagamaan
Pemberian tambahan Insentif untuk Guru MDTA

Pembangunan gedung/ruang kelas praktek ibadah MDTA Al-
Munawwaroh

Pembangunan perpustakaan desa

Pembangunan dan Renovasi infrastruktur fasilitas umum desa meliputi :

43




- Pembangunan rabat beton/semenisasi jalan desa sesuai hasil
Musyawarah dengan mengedapakan prioritas dan urgensi

- Pembangunan drainase jalan desa

- Pembangunan boxculvert jalan desa

- Pembagunan dan Renovasi pagar makam muslim dan non muslim

- Pembangunan los pasar dan sarana umum pasar desa

- Pembangunan pusat perdagangan kuliner lokal desa dan
pengembangan pusat ekonomi desa

- Pembangunan pengembangan kebun dan agrowisata desa

- Pembangunan Sarana Olah Raga untuk para Pemuda seperti
Stadion Mini, GOR, Lapangan Voli dan Badminton

- Pembangunan Gudang Kantor Desa dan Renovasi Kantor Desa

- Pembanguna Ruko Bumdesa

42, KEBIJAKAN PEMBANGUNAN
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Arah Kebijakan Pembangunan Desa

Program Desa diawali dan musyawarah Desa yang dihadini oleh
tokoh-tokoh masyarakat, tokoh Agama, RT / RW. Pemerintah Desa beserta
BPD dalam rangka penggalian gagasan untuk dibahas dan disepakati. Dari
penggalian gagasan tersebut dapat diketahui permasalahan yang ada di Desa
dan kebutuhan apa yang diperlukan oleh masyarakat schingga aspirasi
seluruh lapisan masyarakat bisa tertampung,

Sebagai wakil dari masyarakat BPD berperan aktif membantu
pemerintah Desa dalam membahas dan menyepakati proses pembangunan
di desa, penyelenggaraan pemerintahan di desa, pemberdayaan masyarakat
di desa, partisipasi masyarakat, siltap Kepala Desa dan perangkat,
operasional Pemenintahan Desa, tunjangan operasional BPD, dan Intensif
RT/RW. Pemerintah Desa beserta BPD membahas dan menyepakati
program proses pembangunan di desa, penyelenggaraan pemerintahan di
desa, pemberdayaan masyarakat di desa, partisipasi masyarakat, siltap
Kepala Desa dan perangkat, operasional Pemcrintahan Desa, tunjangan
operasional BPD, dan Intensif RT/RW, dalam hal ini menyusunnya yang
bersifat mendesak dan harus dilakukan dengan segera dalam arti menyusun
skala prioritas.
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4.2.2

Arah Kebijakan Kenangan Desa
a Arah Pengelolahan Pendapatan Desa

2.

1

(]

Mope =1 v ot b W

Pendapatan Desa bersumber APB Des dan Dana dari Pemerintah.
Pajak  PBB dipungut oleh kolektor Pajak desa dibantu oleh
Aparatur Desa vyaitu ketua RT sesuai dengan wilayahnya masing -
masing  kemudian dikumpulkan dan disetorkan oleh Kolektor
Pajak Desa Ke Bapenda Kabupaten.

Pendapatan dan APB Des dan dari Pemerintah dikelola oleh
bendahara Desa.

Pengelolaan pendapatan asli desa seperti pasar desa di serahkan
kepada Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa/lPM kemudian
beberapa persennya di setorkan ke desa untuk di jadikan sumber dana
masuk PAD

Pemerintah desa memberikan suntikan dana berupa bantuan
pembiayaan modal kepada BUMDESA untuk di kembangkan di unit
usaha baru maupun unit usaha yang sudah ada

Arah Pengelolahan Belanja Desa

Belanja Kepala Desa dan Perangkat Desa;

Insentif RT dan RW:

Oprasional Lembaga Kemasyarakatan Desa;

Tunjangan Oprasional BPD;

Program Oprasional Pemerintahan Desa:

Program Pelayanan Dasar;

Program Pelayanan Dasar Infrastruktur Desa

Program Kebutuhan Primer ketahanan pangan;

Program Peningkatan Pelayanan Dasar Pendidikan Formal Dan Non
Formal,

10. Program Peningkatan Pelayanan Pendidikan Keagamaan Dan Umum:
I 1. Program Pelayanan Kesehatan;
12. Program Penaggulangan Dan Pencegahan Bencana Alam Dan Non

Alam

13, Program Kebutuhan Pnmer Sandang,
14. Program penyelenggaraan pemerintahan Desa;
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BABYV
PENUTUP

Semua program yang kami cantumkan hanya kebutuhan utama yang bisa menyusun
lihat pada saat ini, tidak menutup kemungkinan ada program tambahan yang sifatnya
darurat dan tidak bisa ditunda, karena tidak tercantum dalam rencana program maka
swadaya masyarakat sangat diperlukan berupa tenaga gotong royong maupun material
yang bisa diambil dan lokal Desa.

Karena program imi hanya untuk 5 (Lima) tahun maka untuk menjembatani
kekosongan dokumen perencanaan jangka menengah pada masa Jabatan Kepala Desa,
penyusun menyiapkan program yang sifatnya hanya sekunder dan tidak membutuhkan
biaya dalam jumlah besar karena masa akuisisi biasanya tidak lama.

Program tersebut meliputi rehabilitasi sarana dan prasarana yang ada selain itu
menyusun juga akan melakukan evaluasi program apa saja yang belum terealisasi sehingga
bisa diteruskan untuk RPJM-Des tahun-tahun selanjutnya sehingga program pembangunan
tersebut bisa terus berkesinambungan meskipun yang menduduki jabatan Kepala Desa silih
berganti.

Demikian program - program yang kami rencanakan, Semoga Allah SWT
memberikan  Ridho sehingga semua program bias terealisasi sesuai dengan penyusunan
dan perencanaan vang diharapkan oleh masyarakat Desa Cinta Damai.
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Membaca
Menimbang
Mengingat

Menctapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR

'DINAS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DESA

Jalan Tuanku Tambusai Bangkinang (28412)

Website = dpmd.kamparkab.go.id  E-mail . dpmd@kamparkab.go.id

PETIKAN
KEPUTUSAN BUPATI KAMPAR
NOMOR : 140-695/X11/2021

)
TENTANG

PENGESAHAN DAN PENGANGKATAN SAUDARA LEGIMAN, S.AP SEBAGAI KEPALA DESA
CINTA DAMAI KECAMATAN TAPUNG HILIR HASIL PEMILIHAN KEPALA DESA SERENTAK
BERGELOMBANG DI KABUPATEN KAMPAR TAHUN 2021

MASA BAKTI TAHUN 2021-2027

BUPATI KAMPAR,

dan seterusnya
dan seterusnya
dan seterusnya

MEMUTUSKAN \ _

1

Mengesahkan Pengangkatan Sauddra LEGIMAN, S.AP scbagal Kepala
Desa Cinta Damai Kecamatan Tab Hilir Hasil Pemilihan 'Kepala
Desa Serentak Bergelombang di Kab Kampar Tahun 2021 masa
bakti, 2021-2027 dan kepadanya dﬁnk&n penghasilan tetap serta
Lun;angtm lainnya scbagai l{cpalall}::n sesuai Ketentuan Perundang-
undangan yang berlaku.

Kepada Kepala Desa yang diangkat sebagimana diktum KESATU
Keputusan ini agar melaksanakan tugas, fungsi, wewenang dan
tanggung jawab sebagai Kepala Desa sesuai dengan Peraturan
Perundang-undangan,

Masa Jabatan Kepala Desa Cinta D1mah Terpilih selama 6 (enam)
Tahun terhitung sejak tanggal Pelantikan dan PETIKAN Keputusan ini
disampaikan kepada Kepala Desa yang bershngkutan,

Segala biaya yang ditimbulkan akibdt d]t.c:mpk‘,nnnyu Keputusan ini
dibebankan kepada Anggaran P‘i:nciapatﬂn dan  Belanja Daerah
Kabupaten Kampar, ; ' J

Keputusan Bupati ini mulai berlaku pi{f]a tanggalylitetapkan.

Ditetapkan i Bangkinang ?
Pada tanggal © 20 Desember 202
" BUPATI KAMPAR
t d.Lo
CATUR SUGENG SUSANTO
B L]
Untuk PETIKAN yang sah Yoy
Sesuai dengan aslinya L
KEPALA DINAS PEMBERDAYAAN MﬁuS‘l’Ar{ﬂhhl
DAN DESA KAB KAMPAR ( '

X

AFRIZAL, 8.50s
Pembina titama Muda HW{:]
MNIP. 19651119 198602 1 001




e

Menimbang

Mengingat

21.Surat Camat Kampar Utara Nomor : 141/PM/386 tanggal

a.

1.

15 Desember 2021 Perihal Rekomendasi Masil Pilkades
Se Kabupaten Kampar Utara Tahun 2021;

bahwa Surat Camat Se Kabupaten Kampar tentang
Rekomendasi Hasil Pemilihan Kepala Desa Serentak
Bergelombang yang dilaksanakan pada tanggal 24 November
2021 yang diikuti oleh 100 Desa pada 21 Kecamatan
Se Kabupaten Kampar Tahun 2021, perlu ditindalklanijti;

bahwa untuk melaksanakan Ketentuan Pasal 53 Peraturan
Bupati Kampar Nomor 54 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa Serentak
Bergelombang sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Bupati Kampar Nomor 32 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Bupati Kampar Nomor 54 Tahun 2019 tentang
Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa Serentak
Bergelombang, Bupati menerbitkan Keputusan tentang
Pengesahan dan Pengangkatan Kepala Desa Terpilih paling
lama 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak diterimanya
penyampaian hasil Pemilihan Kepala Desa;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan
Bupati tentang Pengesahan dan Pengangkatan Kepala Desa
Terpilih Hasil Pemilihan Kepala Desa Serentak Bergelombang
di Kabupaten Kampar Tahun 2021 Masa Bakti 2021-2027;

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1956 tentang Pembentukan
Daerah Otonom Kabupaten dalam Lingkungan Daerah Provinsi
Sumatra Tengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
1956 Nomor 25);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomeor 7) Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5495);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah, (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5587); sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
perubahan kedua atas Undang-Undang 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2015-Nomor 58, tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5539) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor &




e

Menetapkan

KESATU

KEDUA

!

2014 tentang Desa, (Lembaran Negara W Indonesia
Tahun 2019 Nomor 41}; .
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Tahun
2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018, tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah,
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 82 Tahun 2015 Tentang
Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 4) sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam
Negeri 82 Tahun 2015 tentang Pemberhentian dan
Pengangkatan Kepala Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 1222);
Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 2 Tahun 2015
tentang Pemilihan Kepala Desa (Lembaran Daerah Kabupaten
Kampar Tahun 2015 Nomor 2] sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 13 Tahun
2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten
Kampar Nomor 2 Tahun 2015 tentang Pemilihan Kepala Desa
(Lembaran Daerah Kabupaten Kampar Tahun 2017 Nomor 13);
. Peraturan Bupati Kampar Nomor 54 Tahun 2019 tentang

Penyelenggaraan Pemilihan Kepala Desa Serentak Bergelombang

(Lembaran Daerah Kabupaten Kampar Tahun 2019 Nomor 54)

! sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Kampar

Nomor 32 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas Peraturan
Bupati Kampar Nomor 54 Tahun 2019 tentang Penyelenggaraan
Pemilihan Kepala Desa Serentak Bergelombang (Lembaran
Daerah Kabupaten Kampar Tahun 2021 Nomor 32);

MEMUTUSKAN :

Mengesahkan dan Mengangkat Kepala Desa Terpilih Hasil
Pemilihan Kepala Desa Serentak Bergelombang di Kabupaten
Kampar Tahun 2021 Masa Bakti Tahun 2021-2027 sebagaimana
tercantum pada Lampiran Keputusan ini.

Kepada Kepala Desa yang diangkat sebagaimana diktum KESATU
Keputusan ini, melaksanakan tugas, fungsi, wewenang dan
tanggung jawab sebagai Kepala Desa sesuai dengan Peraturan
Perundang-undangan.



KETIGA . Kepala Desa yang diangkat diberikan

tunjungan lainnya sebagai Kepala Degl ¥uai Ketentuan
Perundang-undangan yang berlaku sebagaiffign® tercantum pada

_ Lampiran Keputusan ini.
KEEMPAT . Masa Jabatan Kepala Desa Terpilih 6 (enam) Tahun terhitung

sejak tanggal Pelantikan dan PETIKAN Keputusan ini
disampaikan kepada Kepala Desa vang bersangkutan.

KELIMA . Segala biaya yang ditimbulkan akibat ditetapkannya Keputusan
ini dibebankan kepada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Kampar.

KEENAM :  Keputusan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Bangkinang
pada tanggal 20. Degember 2021
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HAIRIYONO, SH.1

KEPALA DESA LUBUK AGUNG
KECAMATAN XIII KOTO KAMBAR

41

‘ARJUNALIS

KEPALA DESA KOTO MESJID
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR

42

MUKHTAR LUTHFI

KEPALA DESA PONGKAI ISTIQOMAH
KECAMATAN XIII KOTO KAMPAR

KEPALA DESA BINAMANG KECAMATAN

43 | ANUAR PRANATA, S.AB et i
44 | KHAIRUL AMRI it LANGKAH KECIL

45 | ABDI SYUKRI, ST =k gfﬁt{ﬁlgzﬂ BALAI

46 | vHD: ToRA . Eg}{m DESA LERENG KECAMATAN

47 | DEFRI YUNENDRA, S.Si %Eﬁﬁfﬁﬁ%ﬁ” TERAP

48 | MHD. ALIMUDDIN mgma TAMBANG KECAMATAN

49 | LIMASNUR, S.Sos ngSA KUAPAN KECAMATAN

50 | BUDI SETIAWAN ggﬁ?ﬂgﬁ&r Elélikﬂgﬁimnm

51 | MHD. YANIS ﬁi&ﬁ gESA AURSATI KECAMATAN

53 | M. YANIS mgw TERANTANG KECAMATAN
54 | DARMAWAN. SH _ﬁ;ﬁéﬁ lé)}ESh KUALU KECAMATAN

55 | ANDRA MAISTAR, S.Sos %Eﬁ?ﬁﬁ%%ﬁhm”“

56 | H. ZAMRINUR ﬁﬂ%’ﬁ IG}ESA BALAM JAYA KECAMATAN
57 | ZAMRL S Egﬁiﬁﬁfﬁ‘; ﬁuLII{LI‘:iIII:!ILISPIS

58 | HALIM HANAFIAH, S.IP ggﬁﬁ?ﬁ% wﬂﬁ BALAM

50 | LISANOR gﬁ\?i{?} E&SA KEPAU JAYA KECAMATAN
60 | PEBRI SAPUTRA gﬁ‘;{%fgsﬂ LUBUK SIAM KECA:;IATJ%N
61 | samirin KEPALA DESA BUKIT KEMUNING

KECAMATAN TAPUNG HULU




Menetapkan
Pertama

Pembina
Ketua
Sekretaris
Anggota

Kedua

10.

11,

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 43 tahun
2014 temtang peraturan pelaksanaan  Undang - undang
Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa,

Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 60 tahun
2014 tentang Dana Desa vang bersumber dari Anggaran
pendapatan dan Beanja Desa,

Peraturan Menteri Dalam Negenn Nomor 111 Tahun 2014
tentang Pedoman Teknis Peraturan Desa,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 Tahun 2014
tentang Pedoman Keuangan Desa,

Peraturan Menten Dalam Negenn Nomor 114 Tahun 2014
tentang Pedoman Pembangunan Desa,

Peraturan Menteni Desa, PDT dan Trans Nomor 1 tahun 2015
tentang pedoman Keweangan berdasarkan Hak Asal Usul
dan kewenangan Lokal Berkaa Desa;

Peraturan Menteri Desa, PDT dan Trans Nomor 2 tahun 2015
tentang Pedoman Tata Tertib dan Meckanisme Pengambilan
Keputusan Musyawarah Desa;

Peraturan Pemerintah Kabupaten Kampar nomor  tahun
tentang Rancagan Pmbangunan Jangka Menengah Daerah;

. Peraturan Bupati Kampar Nomor 63 tahun 2019 tentang

Petunjuk Tekmis Perencanaan Pembangunan Desa,

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Susunan Tim Penyusun Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Desa ( RPJMDes) Tahun 2022 - 2027 sebagai

berikut

| Legiman, S AP ( Kepala Desa )

2. Mohklasim, SKM ( Sekretanis Desa )

3. Andy Prayoga, SE ( Kaur Perencanaan Desa)
4. Retno Suripto, S.AB ( Kaur Keuangan Desa )

5. Rizky Anda , SH ( Kasi Pemenntahan Desa )
6. Juwono ( Kasi Kesejahterraan Desa)
7. Vela Nitasan, S.Pd ( Kasi Pelayanan Desa)

8 Karwanto (LPM )

9. Kurniawati (KPM)

Tugas dan Tanggung jawab Tim Penyusun RPJMDes adalzh




DAFTAR SUMBER DAYA PEMBANGUNAN

DESA : 1 CINTA DAMAI

KEC : TAPUNG HILIR

KAB : KAMPAR

PROVINSI : RIAU

@Y e N R SR PR e oS0 . i
RO “M“M‘n&mmw '.i‘-h_n'-ifii'l 1-:;", g .ws '*5‘_‘4 b i

1 |Gedung TK PAUD 1 unit
2 |SD/MI 1 unit
3 |[MDTA 1 unit
4 |Gedung Posyandu 1 unit
5 |Gedung Serbaguna 1 unit
i |Gedung Lembaga 1 unit
7 |Gedung PUSTU 1 unit
8 |Masjid 4 unit
9 |Mushala 5 unit
10 |Pasar Desa 1 unit
11 |Sarana Olahraga 4 unit
12 |PAMSIMAS 2 unit
13 |Pos Keamanan Desa 14 unit
14 |Jumlah Bayi bawah 2 tahun 103 Orang
15 [Jumlah Ibu Hamil 45 Orang
16 |Imunisasi folio 96 Orang
17 |Imunisasi DPT 1 75 Orang
18 |Jumlah balita 420 Orang
19 |Balita Gizi baik 415 Orang
20 |Pengguna Sumur galian 729 Orang
21 |Pengguna sumur pompa/bor 57 KK
22 [Jumlah lembaga LPM 1 Lembaga
23 |Jumlah PKK Desa 1 Lembaga
24 |KUD 1 Lembaga
25 [BUMDes 1 Lembaga
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
Alamat : Jin. Perintis Kode Pos 28464

BERITA ACARA
PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA

Berkaitan dengan RPJM Desa, di Desa Cinta Damai Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten

Kampar Provinsi Riau Maka pada

Han dan tanggal Cdota |, ol Februari 2022
Jam 09.00 WIB, s/d Selesai
Tempat Kantor Desa

Telah dilaksanakan kegiatan pengkajian keadaan Desa yang dihadini oleh wakil - wakil

an Kelompok, Kepala Dusun, warga Dusun, Tokoh Masyarakat dan unsur lain yang terkait di
Desa sebagaimana tercantum dalam dafiar hadir. Agenda kegiatan yang dilakukan didalam proses
pengkajian Desa tersebut adalah |

—_— e e O B0 =] OhoWh e L b

el b —

Daftar Rencana Program dan Kegiatan Kabupaten yang masuk Desa

Data Desa yang sudah diselaraskan ( Daftar Sumber Daya Alam, Daflar Sumber Daya
Manusia, Daftar Sumber Daya Pembangunan, Daftar Sumber Daya Sosial Budaya,
Rekapitulasi Usulan Rencanan Pembangunan Desa,

Daftar Gagasan Dusun/Kelompok

Daftar Masalah dan Potensi dan Sketsa Desa

Daftar Masalah dan Potensi dari Kalender Musim

Daftar Masalah dan Potensi dari Bagan Kelembagaan

Pengelompokan Masalah Desa

Penentuan Peringkat Masalah Desa

. Pengkajian Tindakan Pemecahan Masalah Desa

Penentuan Peringkat Tindakan Desa
Rekapitulasi program vang disusun dalam RPJMDes 2022-2027
Rancangan RPJMDes 2022-2027 yang didalamnya dilampiri Formulir RPJMDes 2022-2027

Demikian Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh tanggungjawab dan
dipergunakan sebagaimana mestinya,

; ﬂdﬂﬂw Cinta Damai
; APy

Cinta Damai, &% Februan 2022
Mengetahu: Ketua Tim Penyusun

IMDes

Mohklasim, SKM




Desa

FORMAT LAPORAN PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA
LAPORAN PELAKSANAAN PENGRAJIAN KEADAAN DESA

Cinta Damai

Kecamatan = Tapung Hilir

Kabupaten Kampar

Provinsi Riau

Latar Belakang

Bahwa berdasarkan Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa, (
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7 ) peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 43 tahun 2014 tentang Peraturan pelaksanaan Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60
tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara, Desa adalah Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain,
selanjutnya disebut Desa, adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan,
kepentingan masyarakt setempat, berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan /
hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Landasan Pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah keanekaragaman,
partisipasi, otonomi asli, demokrasi dan pemberdayaan masyarakat

Berdasarkan pola pemikiran dimaksud, dimana bahwa berwenang
mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat
setempat yang diakui dan /atau dibentuk dalam sistem Pemerintahan Nasional dan berada
di Kabupaten/Kota, maka sebuat desa diharuskan mempunyal perencanaan yang matang
berdasarkan partisipasi dan transparansi serta demokrasi yang berkembang di desa, maka
desa diharuskan mempunyai Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM
Desa) ataupun Rencana Pembangunan Tahunan Desa (RKP Desa).

RPJM Desa Cinta Damai ini merupakan rencana strategis Desa Cinta Damai
untuk mencapai tujuan dan cita-cita desa. RPJM Desa tersebut nantinya akan menjadi
dokumen perencanaan yang akan menyesuaikan perencanaan tingka Kabupaten. Spirit ini
apabila dapagt dilaksanakan dengan baik maka kita akan memiliki sebuah perencanaan



Il

yang memben kesempatan kepada desa untuk melaksanakan kegiatan perencanaan
pembangunan yang lebih sesuai dengan prinsip-prinsip Pemerintahan yang baik (Good

Croverment) seperti patisipasif, transparan dan akuntabilitas.

Tujuan

Adapun tujuan di adakannya penyusunan Rencana pembangunan Jangka

Menengah Desa (RPJMDes) adalah :

I

Id

Membuat suatu dokumen perencanaan pembangunan vang memberikan amh
kebiyakan keuangan desa, strategi pembangunan desa, sasaran-sasaran setrategis yang
ingin dicapai selama Lima tahun kedepan.

Memberikan arah mengenai kebijakan umum dan program pembangunan desa selama
Lima tahun kedepan.

Menjadi landasan bagi penyusunan usulan program desa vang akan dibiavai oleh
APBDes, APBD Kabupaten, APBD Propinsi serta APBN,

Sebagai bahan evaluasi serta refleksi pembangunan yang akan datang

Sebagar media informasi dan juga pengukuran kinerja pemerintah desa terkait
capaian-capaian pembangunan dalam kurun waktu Lima tahun kedepan.

Tim Pelaksanan Pengkajian Keadaan Desa

Pembina - 1. Legiman, S AP ( Kepala Desa )
Ketua + 2. Mohklasim, SKM ( Sekretans Desa )
Sekretans - 3. Andy Prayoga, SE ( Kaur Perencanaan Desa )
Anggota ' 4. Retno Suripto, S AB ( Kaur Keuangan Desa)
5. Risky Anda, SH ( Kasi Pemerintahan Desa )
6. Juwono ( Kasi Kesejahteraan Desa )
7. Vela Nita San ( Kasi Pelayanan Desa )
8. Karwanto (LPM)
9. Misdi Kuswanto ( Kadus Il )
10. Usmaydi Tanjung ( Kadus 111 )
11 Suwarso ( Kadus 1)

12, Kurniawati ( Unsur Perempuan/KPM )



V.

Pendekatan dan Metode

Pengkajian keadaan desa dilakukan secara partisipatif dengan menggunakan
metode P3MD (perencanaan Partisipatif Pembangunan Masyarakat Desa) dan F1 s.d F7
selanjutnya membuat rekapitulasi program yang disusun dalam RPIMDes 2022-2027.
V. Alat Kaji dan Instrumen

Alat kaji vang digunakan adalah peta sosial Desa, Kalender Musim dan bagan
antar Lembaga/Kelembagaan dari F1 s.d F7 selanjutnya membuat rekapitulasi program
yang disusun dalam RPIMDes 2022-2027.
VIIL Rencana Tindak Lanjut

Menyusun Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDes) Tahunan Desa dan
penjabaran RPIMDes 2022-2027

Cinta Damai, & Februan 2022
Ketua Tim Penyusun RPJMDesa




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
Alamat - Jin. Perintis Kode Pos 28464

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DUSUN 1
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJMDes

Berkaitan Dengan Rencana Pelaksanaan Penyusunan RPJMDes 2022 - 2027 Di Desa Cinta
Damai Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau ,Maka pada Hari ini -

Hari danTanggal Kan 30 Desember 2021
Jam : 20.00 WIB. s/d Selesai
Tempat - Kediaman Rumah Kepala Dusun

Diadakan Acara Musyawarah Dusun I, yang di Hadiri Oleh Kepala Dusun, Ketua RT Ketua
Rw, Tokoh Masyarakat dan Perwakilan dari Pemenntahan Desa Cinta Damai, Daftar Hadir
terlampir

A. Maten Dan Topik
SosialisasiTujuan Diadakannya Musyawarah

!
2. Penctapan Program RPJMDes
3. Tanggapan, Masukan Dari peserta Musyawarah
4. Penyampaian Hasil Pembahasan Peserta Musyawarah
B. Unsur Pimpinan Rapat Dan Narasumber
Pimpinan Rapat Suwarso Dari Kepala Dusun |
Sekretans / Notulen . Hartono Dan Ketua RT. 001 Dusun |
Narasumber l. Legiman, S.AP Dan Kepala Desa Desa
2. Mohklasim, SKM Dan Sekretaris Desa
2. Ahmad Sukardi, S.Pd Dan Ketua BPD
3. Karwanto Dan Ketua LPM

Telah Dilakukan Pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya
memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi keputusan akhir dari
musyawarah (Daftar Hasil Musyawarah Terlampir).

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan Disahkan dengan penuh Tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Desa Cinta Damai, 20 Desember 2021
~ . Mengetahui - Ketua Dusun |
*-Kepala-Desa Cinta Damai

-
s, =

KEFALAD
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Suwarso




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
—

Kode Pos 28464

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DUSUN 11
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJMDes

Berkaian Dengan Rencana Pelaksanaan Penyusunan RPJMDes 2022 - 2027 Di Desa Cinta
Damai Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau ,Maka pada Hari ini -

Han danTanggal - Xamic , 20 Desember 2021
Jam 20.00 WIB s/d Selesai
Tempat Kediaman Rumah Kapala Dusun

Diadakan Acara Musyawarah Dusun 1, yang di Hadiri Oleh Kepala Dusun, Ketua RT Ketua
Rw, Tokoh Masyarakat dan Perwakilan dari Pemerintahan Desa Cinta Damai, Daftar Hadir
terlampir

A. Materi Dan Topik

| SosiahisasiTujuan Diadakannya Musyawarah

2. Penctapan Program RPIMDes
Tanggapan, Masukan Dari peserta Musyawarah
Penyampaian Hasil Pembahasan Peserta Musyawarah

o= L

B. Unsur Pimpinan Rapat Dan Narasumber

Pimpinan Rapat - Misdi Kuswanto Dan Kepala Dusun 11
Sekretaris / Notulen - Andy Prayoga, SE Dari Kaur Perencanaan Desa
Narasumber |. Legiman, S AP Dart Kepala Desa Desa

2. Mohklasim, SKM Dari Sekretaris Desa

3. Ahmad Sukardi, S.Pd Dari Ketua BPD

4. Karwanto Dari Ketua LPM

Telah Dilakukan Pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya
memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi keputusan akhir dari
musyawarah (Daftar Hasil Musyawarah Terlampir),

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan Disahkan dengan penuh Tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Desa Cinta Damai, % Desember 2021

Ketug Dusun []

e ~Mengetahui
Kepala-Desa Cinta Damai

L L}

i Kuswanto



PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
Alamat : JIn, Perintis Kode Pos 28464

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DUSUN 111
PENYUSUNAN RANCANGAN RPJMDes

Berkaitan Dengan Rencana Pelaksanaan Penyusunan RPJMDes 2022 - 2027 Di Desa Cinta
Dama: Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar Provinsi Riau, Maka pada Hari ini :

Hari danTanggal Semn | ©3 Januari 2022
Jam - 20,00 WIB s/d Selesai
Tempat Kediaman Rumah Kapala Dusun

Diadakan Acara Musyawarah Dusun 111, yang di Hadiri Oleh Kepala Dusun, Ketua RT
Ketua Rw, Tokoh Masyarakat dan Perwakilan dari Pemerintahan Desa Cinta Damai, Daftar Hadir
terlampir

A. Materi Dan Topik

1. SosiahisasiTujuan Diadakannya Musyawarah
Penetapan Program RPJMDes
Tanggapan, Masukan Dari peserta Musyawarah
Penyampaian Hasil Pembahasan Peserta Musyawarah

b

&= Lad

B. Unsur Pimpinan Rapat Dan Narasumber

Pimpinan Rapat . Usmayadi Tanjung Dan Kepala Dusun 111
Sekretaris / Notulen . Andy Prayoga, SE Dan Kaur Perencanaan Desa
Narasumber 1. Legiman, S.A P Dan Kepala Desa Desa

2. Mohklasim, SKM Dan Sekretans Desa

3 Ahmad Sukardi, SPd  Dari Ketua BPD

4 Karwanto Dan Ketua LPM

Telah Dilakukan Pembahasan dan diskusi terhadap materi atau topik diatas selanjutnya
memutuskan dan menyepakati beberapa hal yang berketetapan menjadi keputusan akhir dan
musyawarah (Daftar Hasil Musyawarah Terlampir),

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan Disahkan dengan penuh Tanggung jawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Desa Cinta Damai, ©3 Januan 2022

Mengetahu - Ketua Dusun [11
Kepala-Desa C @mu Damai

. Légimam SAP Usmayadi Tanjung
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PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
Alamat : Jin. Perintis Kode Pos 28464

BERITA ACARA
PENYUSUNAN RPJM - DESA CINTA DAMAI
TAHUN 2022 - 2027

Berkaitan dengan Penyusunan RPJM Desa Maka di Perlukan adanya musyawarah
penetapan hasil RPJMDes yang akan di laksankaan Pada Hari Ini
Hari dan Tanggal : Selasa, 0® Februari 2022
Jam -09." WIB s/d Selesai
Tempat Kantor Desa
Yang dihadin oleh kepala Desa, unsur Perangkat Desa, BPD, LPM, Wakil — wakil
Kelompok Masyarakat, sebagaimana daftar Terlampir
Materi Yang di bahas , Narasumber , Notulen yang bertindak selaku unsur pimpinan dalam
Musyawarah Desa ini adalah
A. Maten Dan Topik
|. Penyampaian Maksud Dan Tujuan Musyawarah,
2. Tanggapan, Masukan dari peserta musyawarah,
3. Penyampaian Hasil Pembahasan Peserta Musyawarah,

B. Unsur Pimpinan Rapat Dan Narasumber

Pimpinan Rapat Legiman, S AP Dar1 Kepala Desa Cinta Damai
Sekretaris/Notulen - Andy Prayoga, SE Dari kaur Perencanaan Desa
Narasumber 1. Legiman, S.AP Dar1 Kepala Desa Cinta Damai

2. Ahmad Sukardi, S.Pd Darn Ketua BPD Desa Cinta Damai
3. Didik Sukamto, S Sos Dari Pendamping Local Desa
4. Mohklasim, SKM Dari Ketua Tim Penyusun RPJMDes

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh Tanggungjawab
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya

Cinta Damai, o8 Februari 2022
Kepala Desa Cinta Damai Ketua-BPD Notulen Rapat

s B

ardi, S.Pd Andy Pravoga. SE




PEMERINTAH KABUPATEN KAMPAR
KANTOR KEPALA DESA CINTA DAMAI

KECAMATAN TAPUNG HILIR
Alamat : Jin. Perintis

Kode Pos 28464

BERITA ACARA
MUSYAWARAH DESA
PENETAPAN RPJM - DESA CINTA DAMAI
TAHUN 2022 - 2027

Berkaitan dengan Penyusunan RPJM Desa Maka di Perlukan adanya musyawarah
penetapan hasil RPJMDes yang akan di laksankaan Pada Hari Ini

Hari dan Tanggal :© Juw'ed |, or Februan 2022
Jam 09.00 WIB s/d Selesai
Tempat ' Kantor Desa

Yang dihadin oleh Kepala Desa, unsur Perangkat Desa, BPD, LPM, Wakil-wakil Kelompok
Masyarakat, scbagaimana daftar Terlampir.

Materi Yang di bahas, Narasumber, Notulen yang bertindak selaku unsur pimpinan dalam
Musyawarah Desa ini adalah

A. Mater1 Dan Topik

Penyampaian Maksud Dan Tujuan Musyawarah,

Tanggapan, Masukan dari peserta musyawarah,

Penyampaian Hasil Pembahasan Peserta Musyawarah.
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B. Unsur Pimpinan Rapat Dan Narasumber

Pimpinan Rapat Legiman, S.A.P Dari Kepala Desa Cinta Damai
Sekretaris/Notulen - Mohklasim, SKM Dar1 Sekretaris Desa Cinta Damai
Narasumber 1. Legiman, SA P Dari Kepala Desa Cinta Damai

2. Ahmad Sukardi, S Pd Dari Ketua BPD Desa Cinta Damai
3 Didik Sukamto, S Sos Dari Pendamping Lokal Desa

Demikianlah Berita Acara ini dibuat dan disahkan dengan penuh Tanggungjawab agar
dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Cinta Damai, 3icFebruan 2022
Notulen Rapat

—

Ketua BPD

Kgpala Desa Cinta Damai
fft.r:“'l .

Mohklasim, SKM
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FOTO PELAKSANAAN PENGKAJIAN KEADAAN DESA




FOTO PROSES PENGUMPULAN DATA DAN PENYUSUNAN RPJIMDes
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FOTO MUSDES PENETAPAN RPJMDes




